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ABSTRAK 
Nama : Maryati 
Nim : 20100108041 
Judul :“Efektivitas Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan ( CPDL) 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada 
Siswa Kelas VIII Di SMP Negeri 14 Makassar 
 Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mendapatkan data objektif di lapangn 
tentang Efektivitas Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII di 
SMP Negeri 14 Makassar. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini 
adalah bagaimana pelaksanaan metode CPDL di SMP Negeri 14 Makassar, kemudian  
bagaiman prestasi belajar PAI siswa di SMP Negeri 14 Makassar, dan yang terakhir 
adalah bagaimana efektivitas metode CPDL pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 14 
Makassar, dan penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
bersifat induktif dengan menggunakan metode observasi,wawancara dan 
dokumentasi. 
 Hasil analisis kualitatif memberikan gambaran bahwa metode CPDL sangat 
efektif digunakan pada bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam hal ini pada 
penmbahasan pelaksanaan sholat jama’ah, sunnat rawatib dan macam-macam sujud, 
hal itu dikarenakan metode CPDL cukup menarik minat belajar siswa-siswi kelas 
VIII di SMP Negeri 14 Makassar sehingga dengan tingginya motivasi belajar siswa  
secara tidak langsung dapat meningkatkan prestasi belajar siswa di sekolah tersebut. 
Implementasi penelitiannya mencakup: kepada seluruh pendidik dapat 
menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik itu 
sendiri sehingga proses pembelajaran dapat mencapai tujuan dari penbelajaran itu 
sendiri.  
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Oleh karena itu, pembaruan-pembaruan di bidang  
pendidikan merupakan hal yang sangat penting sebagai upaya untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. Salah satu aspek yang sangat menentukan bagi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia adalah pembaruan metode pembelajaran. Dikatakan 
demikian karena metode pembelajaran yang tepat, akan menghasil output yang baik. 
Demikian pula sebaliknya, metode pembelajaran yang tidak tepat justru akan 
menghasilkan output yang tidak maksimal. 
Dewasa ini, dunia pendidikan disuguhkan dengan berbagai macam metode 
pembelajaran yang biasa digunakan  oleh pendidik, dalam proses pembelajaran baik 
di sekolah maupun diluar sekolah. Dengan adanya metode-metode tersebut, proses 
pembelajaran tidak hanya dimonopoli oleh seorang pendidik, sebagaimana yang 
terjadi dimasa lampau, dimana proses pembelajarannya bersifat hanya satu arah tidak 
ada umpan balik antara pendidik dengan peserta didik sehingga proses pembelajaran 
bersifat pasif. 
Seiring dengan berjalannya waktu dan berkembangnya tekhnologi 
memberikan kemudahan kepada pendidik dalam menjalankan kewajibannya sebagai 
pengajar maupun sebagai pendidik. Seorang pendidik  yang professional diharapkan 
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mampu menggunakan fasilitas yang ada sehinngga proses pembelajaran berjalan 
lancar dan berhasil. merekapun dituntut bisa menggunakan berbagai macam metode 
pembelajaran agar proses pembelajaran tidak kaku dan peserta didikpun mampu 
menyerap pelajaran dengan baik. 
Metode pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang pendidik sebagai 
pemegang manajemen kelas yang akan menentukan berhasil atau tidaknya tujuan 
yang dikehendaki. Menurut Nasution bahwa dalam proses belajar, pendidik harus 
menggunakan metode yang tepat agar proses belajar dapat berjalan efektif.1 Dalam 
penentuan metode pembelajaran yang tepat bagi peserta didik, dapat dilihat dari hasil 
belajar peserta didik yang mencapai hasil secara optimal. 
Selain itu, penggunaan berbagai macam metode pembelajaran juga diharapkan 
dapat dikembangkan pada setiap bidang studi  pendidikan terutama pada bidang studi 
Pendidikan Agama Islam. Sebagaimana yang tercantum dalam UU RI No.20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional dan Pendidikan Agama Islam yaitu: 
1. Pasal 37 ayat (1) disebutkan: 
“kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: 
a. Pendidikan Agama 
b. Pendidikan Kewarganegaraan 
c. Bahasa 
d. Matematika  
                                                             
1 Nasution S, Kurikulum dan Pengajaran, (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1999), h. 54. 
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e. Ilmu Pengetahuan Alam 
f. Ilmu Pengetahun Sosial 
g. Seni Dan Budaya 
h. Pendidikan Jasmani Dan Olahraga 
i. Keterampilan Dan Kejujuran 
j. Muatan Loka”.2 
Dari UU RI No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dapat di 
pahami bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu jalur pendidikan 
sekolah dan bermaksud memperiapkan peserta didik untuk menjalankan peranannya 
sebagai pemeluk agama yang benar-benar memadai. Pendidikan Islam juga sebagai 
suatu usaha membentuk manusia, adapun landasan-landasan pendidikan agama Islam 
yaitu: 
a. Alqur’an  
Alqur’an yaitu firman Allah swt berupa wahyu yang disampaikan oleh 
Jibril kepada nabi Muhammad saw yang didalamnya terdapat ajaran berisi 
prinsip-prinsip pokok berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan 
itu 
b. As-sunnah 
As-sunnah yaitu perkataan, perbuatan atau pengkuan Rasul Allah swt, 
sunnah jaga berisi aqidah dan syariat ataupun petunjuk untuk 
                                                             
2 Undang-Uandang RI Nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Cet. IV; 
Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 25 
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kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina 
umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertakwa. 
c. Ijthad 
Ijtihad yaitu berfikir dengan menggunakan ilmu yang dimiliki oleh ilmuan 
syariat Islam dengan hal-hal yang belum ditegaskan hukumnya oleh 
Alqur’an dan As-Sunnah. 3 
Agama sebagai dasar pijakan umat manusia memiliki peran yang sangat besar 
dalam proses kehidupan manusia. Agama telah mengatur pola hidup manusia baik 
dalam hubungannya dengan Tuhannya maupun berinteraksi dengan sesama manusia. 
Agama selalu mengajarkan yang terbaik dan tidak pernah menyesatkan penganutnya. 
Untuk itu sebagai benteng pertahanan diri anak didik dalam menghadapi berbagai 
tantangan di atas, kiranya untuk menanamkan Pendidikan Agama Islam yang kuat 
dalam diri anak, sehingga dengan pendidikan agama ini, pola hidup anak akan 
terkontrol oleh rambu-rambu yang telah digariskan agama dan dapat menyelematkan 
anak agar tidak terjerumus dalam jurang keterbelakangan mental. 
Menurut Ahmad D Marimba, Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani, 
rohani berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya 
kepribadian utama menurut ukuran-ukuran Islam. Dengan pengertian yang lain 
seringkali beliau mengatakan kepribadian utama tersebut dengan istilah Kepribadian 
muslim, yaitu kepribadian yang memiliki nilai-nilai agama Islam, memilih dan 
                                                             
3 Zakiah Daradjat. Ilmu Pendidikan Islam (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008). h. 19. 
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memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung jawab 
sesuai dengan nilai-nilai Islam.4 
Fungsi pendidikan dalam Islam antara lain untuk membimbing dan 
mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah dari Allah swt, yaitu 
menjalankan tugas-tugas hidupnya dimuka bumi, baik sebagai ‘abdullah (hamba 
Allah swt yang harus tunduk dan taat terhadap segala aturan dan kehendak-Nya serta 
mengabdi kepada-Nya) maupun sebagai khalifah Allah swt dimuka bumi, yang 
menyangkut tugas kekhalifaan terhadap diri sendiri, dalam keluarga, masyarakat dan 
tugas kekhalifaan terhadap alam.5 
Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan al-
Qur’an terhadap anak-anak agar terbentuk kepribadian muslim yang sempurna. 
 Pendidikan Agama Islam bila dilihat secara kasak mata tidak lain merupakan 
salah satu alat pembudayaan manusia itu sediri. Sebagai suatu alat, pendidikan dapat 
difungsikan untuk mengarahkan pertumbuhan dan pengembangan hidup manusia, 
sebagai makhluk sosial dan pribadi kepada titik optimal kemampuan untuk 
memperoleh kesejahteraan hidup didunia dan diakhirat kelak, dalam kedayagunaan 
pendidikan sebagai alat sangat bergantung kepada sipemegang alat kebudayaan 
tersebut yaitu para pendidik. 
                                                             
4  Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Bandung: CV Pustaka Setia, 1998), h. 9. 
 
5 Muhaimin, et.al., Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 24. 
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Pendidik memegang posisi kunci yang banyak menentukan keberhasilan proses 
Pendidikan Agama Islam itu sendiri, sehingga mereka dituntut persyaratan tertentu, 
baik teoritis maupun praktis dalam pelaksanaan tugasnya. Sedangkan faktor yang 
bersifat internal seperti bakat atau pembawaan siswa dan faktor internal seperti 
lingkungan dan segala dimensinya menjadi sasaran pokok dari proses iktiar dari para 
pendidik6   
Jika metode dikaitkan dengan Studi Pendidikan Agama Islam  dapat 
membawa arti metode sebagai jalan untuk menanamkan pengetahuan agama pada diri 
seseorang sehingga terlihat dalam pribadi yaitu pribadi Islami. Untuk itu seorang 
pendidik  harus mampu menggunakan metode pembelajaran dengan tepat dan mampu 
mengkombinasikan berbagai macam metode pengajaran yang ada. 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan memberikan pengaruh 
positif bagi pencapaian hasil belajar. Dalam memilih metode pengajaran yang tepat, 
diperlukan kreativitas dan kemampuan pendidik. Itu artinya bahwa pendidik  
mempunyai peranan dan kewenangan untuk menentukan metode pembelajaran yang 
tepat bagi peserta didik.  
Pendidik sangatlah berperanpenting dalam tercapainya tujuan pembelajaran salah satu 
dari tugas pendidik yaitu mengelola kelas dan mengetahui strategi-strategi dalam 
menghadapi sisiwa-siswanya temasuk menguasai metode pembalajaran. 
 Ragam dan jumlah metode pembelajaran mulai dari yang paling tradisional 
samapai yang paling modern sesungguhnya banyak sekali. salah satunya adalah 
                                                             
6 Nur Uhbiyati, op. cit., h. 15. 
7 
 
 
 
metode ceramah, metode ceramah adalah metode yang paling klasik. namun masih 
digunakan dalam proses pembelajaran hingga saat ini. metode ceramah adalah 
metode dimana guru memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah peserta 
didik pada waktu tertentu (waktu terbatas) dan tempat tertentu pula.dilakukan dengan 
bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap suatu masalah.7 
Tehnik mengajar melalui metode ceramah dari dulu sampai sekarang masih 
berjalan dan masih digunakan, namun usaha-usaha peningkatan tehnik mengajar 
tersebut tetap berjalan terus dan para ahli menemukan beberapa kelemahannya yaitu: 
1) Dalam pembelajaran yang dilakukan dengan metode ceramah, perhatian hanya 
terpusat pada guru dan guru di anggap murid selalu benar. Disini tampak bahwa 
guru lebih aktif dan murid pasif saja. 
2) Pada metode ceramah ada unsur paksaan, karena pendidik berbicara aktif sedang 
peserta didik hanya mendengar, melihat dan mengutip apa yang disampaikan 
guru. Murid diharuskan mengikuti apa kemauan pendidik, meskipun ada peserta 
didik yang kritis, namun semua jalan fikiran pendidik dianggap benar oleh peserta 
didik. 
3) Untuk sekolah dasar metode ceramah ini, jika dilaksanakan 100% tidak baik, 
karena segala sesuatu yang ditelannya tanpa kritik bahkan mungkin peserta 
didiknya sama sekali tidak mengerti yang diceramahkan pendidik. Keenggangan 
peserta didik terhadap pendidik sehingga istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan 
                                                             
7
 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pembelajaran Agama Islam (Cet. 4: Jakarta: Bumi 
Aksara,2008), h.289. 
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yang diutarakan oleh pendidik tidak dipahami oleh peserta didiknya. Dan 
mungkin terjadi keragu-raguan yang berakibat peserta didik tidak bersemanagat 
lagi mengikuti pelajaran.8 
Dalam pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, perhatian terpusat 
pada pendidik,  sedangkan para peserta didik hanya menerima secara pasif. dalam hal 
ini, timbul kesan peserta didik hanya sebagai objek yang selalu menganggap benar 
apa yang disampaikan oleh pendidik. padahal posisi peserta didik selain sebagai 
penerima pelajaran mereka juga menjadi subjek pembelajaran dalam arti peserta didik 
adalah individu yang berhak untuk aktif mencari dan memperoleh sendiri 
pengetahuan dan keterampilan yang di butuhkan. 
Penggunaan Metode ceramah juga menghambat daya kritis pada peserta didik 
karena segala informasi yang disampaikan pendidik biasanya ditelan mentah-mentah 
tanpa dibedakan apakah informasi itu salah atau benar, dipahami atau tidak. Dengan 
demikian sulit bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dirinya secara 
optimal. 
Meskipun metode ceramah memiliki kekurangan dimana menimbulkan 
penyakit ‘verbalisme’ dan budaya bungkam dikalangan pelajar, namun  kenyataannya 
metode tersebut masih popular dan masih digunakan dalam proses pembelajaran oleh 
pendidik, oleh karena itu perlu melakukan modivikasi  metode ceramah tersebut, 
salah satu upaya pendidik dalam menanggulangi beberapa kelemahan metode 
                                                             
8
 Ibid., h. 290. 
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ceramah tersebut diatas dengan menggabungkan beberapa metode pembelajaran, 
salah satu diantaranya yakni metode Ceramah Plus. 
Metode ceramah plus tersebut dapat terdiri atas banyak metode campuran. 
Yang diantaranya adalah: 
a) Metode Ceramah Plus Tanya Jawab Dan Tugas (CPTT) 
b) Metode Ceramah Plus Diskusi Dan Tugas (CPDT) 
c) Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan (CPDL)9 
Namun dalam penyusunan draf skripsi  ini penulis hanya mengkhususkan 
untuk membahas metode ceramah plus Demonstrasi dan Latihan (CPDL). Metode ini 
merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan 
memperagakan dan latihan. Perpaduan ketiga metode ini diharapkan dapat membantu 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan psikomotoriknya dalam menguasai 
materi Pendidikan Agama Islam.10 
Begitupun di SMPN 14 Makassar, para pendidik khususnya pendidik bidang 
studi Pendidikan Agama Islam sering pula mengalami hambatan namun mereka dapat 
meminimalisir kekurangan atau kelemahan yang biasa terjadi dalam proses 
pembelajaran dikelas dengan cara menggunakan metode ceramah plus demonstrasi 
dan latihan itu sendiri sehingga pembelajaran bisa berhasil. 
 
                                                             
9
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru. (Cet. 16; Bandung: 
PT.Rosdakarya, 2010) h. 207. 
 
10
 Ibid., h. 209. 
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B. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, penulis sangat tertarik untuk 
bisa mengetahui sejauh mana efektivitas metode ceramah plus demonstrasi dan 
latihan yang di gunakan oleh pendidik di SMPN 14 Makassar khususnya oleh 
pendidik dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi 
belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII. Oleh karena itu penulis 
mengemukakan beberapa rumusan masalah yang menjadi topik pembahasan yaitu 
antara lain: 
1. Bagaimana Metode CPDL dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam pada 
siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar? 
2. Bagaimana Prestasi Belajar dalam bidang studi pendidikan Agama Islam pada 
siswa kelasVIII di SMPN 14 Makassar? 
3. Bagaimana efektivitas metode CPDL dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar? 
C. Pengertian Judul 
Pengertian judul yang dimaksudkan untuk menghindari pemahaman yang 
bermakna ganda atau penafsiran yang keliru terhadap isi dari skripsi ini, serta untuk 
memberikan pengertian yang lebih terarah sesuai dengan spesifikasi obyek tulisan, 
sedangkan ruang lingkup penelitian berfungsi untuk menjelaskan batasan dan 
cakupan penelitian, baik dari segi rentang waktu  maupun jangkauan wilayah objek 
penelitian. Dengan demikian makna yang berlebihan dapat dihindari. Untuk itu 
penulis akan menjelaskan beberapa kata yang digunakan dalam skripsi ini, indikator 
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yang akan diteliti, instrument pengumpulan data  dan analisis yang digunakan. Maka 
dari itu untuk lebih jelasnya kami sebagai penulis akan menjelaskan sebagai berikut: 
“Efektivitas Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan (CPDL) 
Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa 
Kelas VIII Di SMPN 14 Makassar” 
Yang kami maksud dari “ Efektivitas Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan 
Latihan (CPDL)” sebagaimana Dalam kamus basar bahasa Indonesia dikemukakan 
bahwa Efektivitas  berasal dari kata efektif yang berarti ada efeknya (akibatnya, 
pengaruhnua, kesannya) manjur dan mujarab, dapat membawa hasil. Efektif itas  juga 
diartikan adanya kesesuaian antara orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran 
yang dituju. Berdasarkan pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa efektivitas 
berkaitan dengan terlaksananya semua tugas pokok,  tercapainya tujuan ketetapan 
waktu dan adanya partisipasi aktif dari anggota.11 
Sedangkan metode CPDL adalah metode yang merupakan kombinasi antara 
kegiatan menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan. 
Perpaduan ketiga metode ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk 
meningkatkan kemampuan psikomotoriknya dalam menguasai materi pendidikan 
agama Islam.12 
                                                             
11
 Mulyasa,  Menejemen Berbasis Sekolah ( Cet. 7; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h. 
82 
12 Muhibbin Syah, loc. Cit 
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Jadi yang penulis maksudkan disini yaitu sejauhmana  efek yang ditimbulkan  
dalam penerapan  metode CPDL pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 14 makassar 
apakah efek yang di timbulkan baik atau tidak. 
 Sedangkan yang penulis maksudkan dari “meningkatkan  Prestasi Belajar 
Pendidikan Agama Islam” adalah sebagaimana Dalam kamus bahasa Indonesia, kata 
Prestasi diartikan dengan suatu hasil yang dicapai, hasil kerja, penghargaan dan 
kemampuan.13 Sedangkan Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dengan interaksi dengan 
lingkungannya.14 
 Jadi Prestasi Belajar adalah terjadinya perubahan atau peningkatan dalam 
belajar murid setelah mengikuti pengajaran yang dilakukan di sekolah dan  
merupakan slah satu ukuran terhadap terwujudnya tujuan pengajaran atau pendidikan, 
yaitu terjadinya perubahan sikap, tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam menurut Ahmad Tafsir adalah  
bimbingan yang diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar berkembang secara 
                                                             
13 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta : Balai Pustaka, 2002), 
h. 673 dan 145 
  
14
 Slameto, Belajar Dan Faktir-Faktor Yang Mempengruhinya (Cet. 5: Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h.  2 
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maksimal sesuai ajaran Islam, bila disingkat pendidikan Agama Islam ialah 
bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.15 
Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang bertujuan untuk membentuk 
pribadi muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi manusia yang baik yang 
berbentuk jasmaniah maupun rohaniyah, menumbuhsuburkan hubungan yang 
harmonis setiap pribadi manusia dengan Allah swt, manusia dan alam semesta.16 
Pendidikan Agama Islam di sini penulis  khususkan pada beberapa pokok yaitu  
pembahasan Sholat berjama’ah, sholat sunnah Rawatib dan macam-macam sujud. 
Jadi Penulis Simpulkan pada saat diterapkannya metode  CPDL dalam bidang 
studi Pendidikan Agama Islam yang terkhusus pada pokok pembahasan pelaksanaan 
sholat jama’ah, sunnat rawatib dan macam-macam sujud. dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa di SMPN 14 Makassar atau tidak. 
Jadi kesimpulan dari judul ini adalah apakah dengan menggunakan metode 
CPDL akan terjadi efek atau dampak yang baik dalam peningkatan prestasi belajar 
Pendidikan Agama Islam khususnya pada pembahasan sholat jama’ah, sunnat rawatib  
serta macam-macam sujud pada siswa kelas VIII di SMP Negari 14 Makassar. 
Berdasarkan berdasarkan pengeritian judul yang dikemukakan diatas, maka 
penulis dapat mengemukakan bahwa ruang lingkup di SMP Negeri 14 Makassar 
merupakan efektivitas metode CPDL dalam meningkatkan pretasi belajar siswa. 
                                                             
15 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (Cet. VIII: Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2008), h. 32 
 
16Haidar Putra Daulay, Pemberdayaan Pendidikan Islam Di Indonesia (Cet. 1; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2008), h. 6. 
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D. Tujuan dan Kegunaa Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai dalam penelitian antara lain sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metode CPDL pada siswa kelas VIII 
di SMPN 14 Makassar. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana tingkat Prestasi Belajar pada bidang studi 
pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar. 
3. Untuk mengetahui sejauh mana Efektitivitas Metode CPDL Dalam bidang studi 
pendidikan Agama Islam pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar. 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian antara lain: 
1. Kegunaan ilmiah, yaitu sebagai salah satu karya ilmiah, maka untuk mengetahui 
sejauh mana efektivitas metode ceramah plus demonstrasi dan latihan dalam 
bidang studi Pendidikan Agama Islam pada siswa di SMPN 14 Makassar. 
2. Kegunaan praktis, sebagai acuan dan pedoman para pembaca pada umumnya, 
diharapkan dapat memahami bahwa metode ceramah plus demonstarasi dan 
latihan dapat meningkatkan prestasi belajar pada bidang Studi Pendidikan Agama 
Islam di SMPN 14 Makassar. 
E. Garis Besar Isi Skripsi 
Penyusunan skripsi ini  terdiri dari 5 (lima) bab, yang secara garis besarnya 
sebagai berikut: 
Bab pertama; merupakan bab pendahuluan  yang mengulas latar belakan 
masalah kemudian dipertegas pada rumusan masalah yang merupakan jabaran dari 
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batasan masalah dalam bentuk pertanyaan. Mengungkap pula pengertian judul dan 
ruang lingkup penelitian yang merupakan maksud atau arti dari judul penelitian agar 
tidak terjadi kesalahpahaman. Berikut adalah tujuan dan kegunaan penelitian, yang 
merupakan pernyataan dari apa yang hendak dicapai dan pernyataan mengenai 
manfaat penelitian jika tujuan telah dicapai. Dan terakhir dikemukakan garis garis 
besar isi skripsi sebagai gambaran seluruh isi skripsi. 
Bab kedua; penulis menguraikan tinjauan pustaka yang memuat uraian atau 
pembahasan teoritis yang menjadi landasan dalm penyusunan skripsi. Maka pada 
bagian ini peneliti membahas teori-teori yang relevan dengan masalah-masalah yang 
akan dijawab. Ini melalui buku, karangan-karangan ilmiah yang ada hubungannya 
dengan masalah-masalah yang akan diteliti. Adapun uraian yang menjadi landasan 
dalam penyusunan kerangka pikir atau teori untuk merumuskan penelitian ini yaitu 
pengertian metode CPDL beserta penjelasannya, tehnik pelaksanaan metode CPDL 
pegertian prestasi belajar beserta penjelasannya, dan pengertian Pendidikan Agama 
Islam. 
Bab ketiga; Penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang digunakan 
berupa jenis penelitian, instrument penelitian, metode pengumpulan data sampai 
kepada teknik pengelolaan dan analisis data yang penulis gunakan untuk mengolah 
data yang didapatkan di lapangan. 
Bab keempat; membahas tentang hasil penelitian yaitu pelaksanaan metode 
CPDL di SMP Negeri 14 Makassar dan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam di 
16 
 
 
 
SMPN 14 Makassar. kemudian efektivitas metode CPDL  pada siswa kelas VIII di 
SMPN 14 Makassar. 
Bab kelima; adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari apa yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, atau penutup dari pembahasan skripsi ini 
yang didalamnya dikemukakan beberapa poin-poin kesimpulan yang merupakan inti 
sari pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan ada dalam skripsi ini serta 
implikasi peneliti.   
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  BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan( CPDL) 
   Pengajaran merupakan kegiatan yang membutuhkan metode yang tepat agar 
dapat mencapai tujuan yang dikehendaki. Oleh karena itu, dalam pembelajaran  
dituntut terpenuhinya beberapa hal, yaitu; kemampuan personal yang profesional, 
integritas penguasaan materi, mengandung unsur seni, ilmu, teknologi serta sarat 
dengan nilai. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pembelajaran adalah bagian 
integral dalam proses pembelajaran atau proses belajar-mengajar yang menentukan 
pencapaian hasil belajar yang maksimal.  
Kaitannya dengan hal tersebut, pendidik dituntut agar dapat menggunakan 
metode, pengertian Metode yang diberikan oleh beberapa ahli diantaranya: 
Pengertian metode dalam bahasa Arab, dikenal dengan istilah “thariqah” yang 
berarti langkah-langkah strategis dipersiapkan  untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Dalam filosofis pendidikan, metode merupakan alat yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Sedangkan secara terminologi (istilah) Ramayulis dalam 
bukunya “Ilmu Pendidikan Islam” mengemukakan beberapa definisi tentang metode 
yang diberikan oleh beberapa ahli diantaranya. 
1. Hasan Langgulung mendefinisikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang 
harus dilalui untuk mencapai tujuan pendidikan. 
2. Abd. Al-Rahman Ghunaimah mendefinisikan bahwa metode adalah cara-cara 
yang praktis dalam mencapai tujuan pengajaran. 
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3.  Al-Abrasy mendefinisikan pula bahwa metode adalah jalan yang kita ikuti 
untuk memberikan pengertian kepada murid-murid tentang segala macam 
metode dalam berbagai pelajaran.1 
 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa metode adalah 
jalan atau cara yang harus dimiliki dan dipergunakan oleh seorang pendidik dalam 
menyampaikan pendidikan dan pengajaran kepada peserta didik agar tujuan 
pendidikan bisa tercapai. bila dikaitkan dengan bidang studi Agama Islam maka 
menggunakan metode pembelajaran Agama Islam. 
 Metode pembelajaran Agama Islam yaitu cara atau jalan yang ditempuh 
bagaimana menyajikan materi-materi pelajaran Pendidikan Agama Islam agar mudah 
diterima, diserap dan dikuasai oleh anak didik dan menyenangkan.2 kemampuan 
memilih atau menerapkan metode yang tepat akan menghasilkan hasil belajar yang 
maksimal. Oleh karena itu, metode pengajaran memberikan konsekuensi terhadap 
kegiatan belajar, tidak hanya untuk menetapkan seberapa jauh proses belajar yang 
diharapkan terwujud, akan tetapi lebih dari itu akan mempengaruhi tingkat kualitas 
peserta didik. 
Ragam dan jumlah metode mengajar mulai dari yang paling tradisional 
sampai yang paling modern sesungguhnya banyak hingga hamper tidak dapt dihitung 
dengan jari-jari tangan. Pada zaman dahulu, salah satunya adalah metode ceramah, 
metode adalah metode ceramah yang paling klasik.namun masih dipakai dalam 
                                                             
1 Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Agama Islam (cet IV; Jakarta: Kalam  Mulia,2004), h.1. 
 
2  Tayar Yusuf  Dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama Dan Bahasa Arab 
(Jakarta: PT.Raja Grafindo, 1997), h. 2. 
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proses pembelajaran hingga saat ini. metode ceramah adalah metode dimana pendidik 
memberikan uraian atau penjelasan kepada sejumlah peserta didik pada waktu 
tertentu (waktu terbatas) dan tempat tertentu pula.dilakukan dengan bahasa lisan 
untuk memberikan pengrtian terhadap suatu masalah.3 
Metode ceramah telah ada dan dipraktekkan oleh Rasulullah swt, metode 
ceramah termasuk cara yang paling banyak digunakan dalam menyampaikan atau 
mengajak orang lain mengikuti ajaran yang telah ditentukan. Sebagaimana telah 
dijelaskan dalam Q.S. Yasin/ 36: 17 yang berbunyi: 
                
 Terjamahannya: 
 “Dan kewajiban kami hanyalah menyampaikan (perintah allah) dengan 
jelas,”4 
 
Adapu kelebihan dari metode ceramah yaitu  
1. Pendidik mudah menguasai kelas 
2. Mudah mengorganisasikan kelas  
3. Dapat diikuti oleh jumlah peserta didik yang besar 
4. Mudah mempersiapkan dan melaksanakannya5 
                                                             
3 Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pembelajaran Agama Islam (Cet. 4: Jakarta: Bumi 
Aksara,2008), h.289. 
 
4
 Departemen  Agama RI,  Al-Qur’an  dan  Terjemahnya,  (Jakarta:  CV.  Toha  Putra,  1989),  
h. 910-911. 
 
 
5
 Zaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. III; Jakarta: Rineka Cipta,2000). h. 
97 
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Dengan kelebihan-kelebihan metode ceramah tersebut tehnik mengajar 
melalui metode ceramah dari dulu sampai sekarang masih berjalan dan masih di 
lakukan, usaha-usaha peningkatan tehnik mengajar tersebut tetap berjalan namun 
disamping kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh metode ceramah  para ahli 
menemukan beberapa kelemahan dari metode ceramah itu sendiri yaitu:  
1. Dalam pengajaran yang dilakukan dengan metode ceramah, perhatian hanya 
terpusat pada guru dan guru dianggap murid selalu benar. Disini tampak 
bahwa guru lebih aktif dan murid pasif saja. 
2. Pada metode ceramah ada unsur paksaan, karena guru berbicara aktif sedan 
murid hanya mendengar, melihat dan mengutip apa yang disampaikan guru. 
Murid diharuskan mengikuti apa kemauan guru, meskipun ada murid yang 
kritis, namun semua jalan fikiran guru dianggap benar oleh murid. 
3. Untuk sekolah dasar metode ceramah ini, jika dilaksanakan 100% tidak baik, 
karena segala sesuatu yang ditelannya tanpa kritik bahkan mungkin muridnya 
sama sekali tidak mengrti yang diceramahkan gurunya. Keenggangan murid 
terhadap guru sehingga istilah-istilah atau ungkapan-ungkapan yang 
diutarakan oleh guru tidak dipahami oleh muridnya. Dan mungkin terjadi 
keragu-raguan yang berakibat murid tidak bersemanagt lagi mengikuti 
pelajaran.6 
Dalam pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, perhatian terpusat 
pada pendidik, guru ataupun dosen, sedangkan para peserta didik hanya menerima 
                                                             
6 Zakiah daradajat, op. cit. h. 290 
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secara pasif. dalam hal ini, timbul kesan peserta didik hanya sebagai objek yang 
selalu menganggap benar apa yang disampaikan oleh pendidik, guru ataupun dosen. 
padahal posisi peserta didik selain sebagai penerima pelajaran mereka juga menjadi 
subjek pembelajaran dalam arti peserta didik adalah individu yang berhak untuk aktif 
mencari dan memperoleh sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. 
Penggunaan Metode ceramah juga menghambat daya kritis pada peserta didik 
karena segala informasi yang disampaikan guru biasanya ditelan mentah-mentah 
tanpa dibedakan apakah informasi itu salah atau benar, dipahami atau tidak. Dengan 
demikian sulit bagi peserta didik untuk mengembangkan kreativitas dirinya secara 
optimal. 
Meskipun metode ceramah memiliki kekurangan seperti yang disebutkan 
diatas, namun kenyataannya metode tersebut masih popular dan digunakan dalam 
proses pembelajaran oleh pendidik karena dianggap sebagai satu-satunya metode 
yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi, oleh karena itu untuk 
mengatasi kekurangan-kekurangan dari metode ceramah tersebut perlu melakukan 
modifikasi  metode ceramah tersebut, salah satu upaya guru dalam menanggulangi 
beberapa kelemahan metode ceramah tersebut diatas dengan menggabungkan 
beberapa metode pengajaran, salah satu diantaranya yakni Metode Ceramah Plus. 
Metode ceramah plus tersebut dapat terdiri atas banyak metode campuran. 
Yang diantaranya adalah: 
1. Metode ceramah plus Tanya jawab dan tugas (CPTT) 
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Metode CPTT merupakan kombinasi antara metode ceramah, metode 
tanya jawab, dan pemberian tugas. 
2. Metode ceramah plus diskusi dan tugas (CPDT)  
Metode CPDT merupakan kombinasi antara metode ceramah, metode 
diskusi, dan pemberian tugas. 
3. Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan (CPDL) 
Metode CPDL merupakan kombinasi antara metode ceramah, metode 
demonstrasi, dan latihan.7 
Namun dalam penyusunan skripsi  ini penulis hanya mengkhususkan untuk 
membahas Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan (CPDL). Metode ini 
merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan materi pelajaran dengan kegiatan 
memperagakan dan latihan. Perpaduan ketiga metode ini diharapkan dapat membantu 
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan psikomotoriknya dalam menguasai 
materi Pendidikan Agama Islam.8 
Dalam pengertian lain metode CPDL yaitu metode gabungan dari metode 
ceramah dengan metode demonstrasi dan metode latihan dimana  Metode ceramah 
 adalah cara yang dipergunakan oleh seorang pendidik dalam menyampaikan 
pendidikan dan pengajaran dengan penerangan dan penuturan lisan. Sedangkan 
metode demonstrasi yaitu dimana seorang guru atau seorang demonstrator (orang luar 
                                                             
7
  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru  (Cet. 16; Bandung: 
PT.Rosdakarya, 2010) h. 207. 
 
8 Ibid., 
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yang sengaja diminta) atau seorang siswa memperlihatkan kepada seluruh kelas suatu  
proses dan metode latihan yaitu suatu metode mengajar, dimana siswa diajak ke 
tempat latihan keterampilan untuk melihat bagaimana cara membuat sesuatu, 
bagaimana cara menggunakannya, untuk apa dibuat, apa manfaatnya dan 
sebagainya.9 
B. Tehnik Pelaksanaan Metode CPDL pada bidang studi Pendidikan Agama 
Islam  
Dilihat dari sudut namanya Metode Cermah Plus Demonstrasi Dan Latihan  
(CPDL) ini merupakan kombinasi antara kegiatan menguraikan materi pelajaran 
dengan kgiatan memeragakan dan latihan. Metode CPDL ini harus dilakukan sesuai 
dengan urutannya dimana mulai dari ceramah dimana guru memberikan uraian atau 
penjelasan pada peserta didik yang dilaksanakan dengan bahasa lisan untuk 
memberikan pengertian terhadap materi ajar kemudian mendemonstrasikan dan di 
akhiri dengan latihan yang berulang-ulang.   
Untuk bidang studi Pendidikan Agama Islam, dalam hal ini penulis khususkan 
pada satu pokok pembahasan yaitu tata cara mengerjakan Shalat jama’ah,Sunnah 
Rawatib dan macam-macam sujud metode CPDL ini sangat tepat dan berguna, 
dimana pendidik  memberikan uraian dan penjelasan tentang apa  dan bagaimana cara 
                                                             
9 http://hardipisan.blogspot.com/2012/06/metode-pembelajaran-ceramah-plus.html. ( 10 juli 
2012) 
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pelaksanaan shalat jamaah, sunnah rawatib serta macam-mavam sujud itu, tujuan dari 
ceramah dalam metode ceramah plus ini adalah untuk menjelaskan konsep-konsep 
keterampilan jasmaniah yang terdapat dalam materi-materi pelajaran khisusnya dalam 
bidang studi Pendidikan Agama Islam khususnya tentang bagaimana tata cara 
mengerjakan shalat jamaah,sunnah rawatib dan sujud. 
Setelah melaksanakan metode ceramah tahap selanjutnya yaitu 
mendemonstrasikan atau memperagakan, tujuan pokok dari metode demonstrasi ini 
dalam proses belajar mengajar adalah untuk memperjelas pengertian konsep dan 
memperlihatkam cara melakukan sesuatu, adapun tujuan dari metode demonstrasi 
dalam metode CPDL ini ialah untuk memperagakan atau mempertunjukkan kiat dan 
proses melakukan keterampilan yang telah diuraikan sebelumnya, yakni pada tahapan 
ceramah tadi. Dalam mendemonstrasikan keterampilan tersebut pendidik dapat 
dibantu atau diikuti oleh satu atau dua orang peserta didik (sebaiknya putra-
putri).memperagakan atau memperaktekkan tata cara melaksanakan shalat jama’ah, 
sunnat Rawatib serta sujud. Sementara itu, peserta didik yang lainnya memperhatikan 
demonstrasi secara seksama. 
Banyak keuntungan psikologis pedagogis yang dapat diraih dengan 
menggunakan metode demonstrasi itu sendiri antara lain yang penting adalah: 
1. Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 
2. Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 
dipelajari. 
3. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 
pada siswa-siswi.10 
                                                             
10 Muhibbin Syah, op. cit., h. 206. 
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Selanjutnya, S. Nasution, yang secara khusus menyoroti manfaat metode 
demonstrasi dengan menggunakan alat peraga, berpendapat bahwa metode ini dapat: 
1. Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turut melakukan 
kegiatan peragaan. 
2. Menghemat waktu belajar dikelas/sekolah. 
3. Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan permanen. 
4. Membantu siswa dalam mengejar ketinggalan penguasaan atas 
materi pelajaran, khususnya yang diperagakan itu. 
5. Membangkitkan minat dan aktifitas belajar siswa. 
6. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas.11 
 
Tahap terakhir dari metode CPDL ini adalah penyelenggaraan latihan yang 
berulang-ulang. Pengjaran yang diberikan melalui metode latihan dengan baik selalu 
akan menggasilkan hal-hal sebagai berikut: 
1. peserta didik itu akan dapat mempergunakan daya berfikirnya yang 
makin lama makin bertambah baik, karena dengan pengajaran yang 
baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur dan lebih teliti 
dalam mendorong daya ingatnya. Ini berarti daya berfikir 
bertambah. 
2. Pengetahuan anak didik bertambah dari berbagai segi, dan anak 
didik tersebut akan memperoleh paham yang lebih baik dan lebih 
mendalam. Pendidik berkewajiban menyelidiki sejauh mana 
kemajuan yang telah dicapai oleh anak didik dalam proses 
                                                                                                                                                                             
 
11 Ibid., 
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pembelajaran. Salah satu cara ialah mengukur kemajuan tersebut 
melalui tes tertulis ataupun lisan.12  
Latihan dalam Metode CPDL ini yakni  pelatihan keterampilan yang 
sebelumnya telah didemonstrasikan, pelatihan dalam hal ini dianggap sanngat penting 
, karena menurut law of exercise (hukum pelatihan), semakin sering sebuah prilaku 
dilatih atau digunakan maka akan semakin mantap eksistensi prilaku tersebut. 
Ada beberapa prinsip pokok yang perlu diperhatikan guru dalam 
menyelenggarakan pelatihan yakni sebai berikut: 
1. Pelatihan itu harus selalu didahului atau diselingi dengan penjelasan 
guru mengenai dasar pemikiran dan arti penting  yang terkandung 
dalam keterampilan yang sedang dilatihkannya. 
2. Pelatihan ini tidak membosankan siswa, oleh karenanya alokasi waktu 
yang singkat lebih baik. 
3. Pelatihan itu harus menarik perhatian dan minat siwa serta 
menumbuhkan motivasi siswa untuk berfikir, karena menurut jean 
piaget, seorang siswa selalu berfikir selama ia berbuat.13  
 
 
 
                                                             
12 Zakiah Daradjat, op. cit., h. 302 
 
13 Muhibbin Syah, op. cit., h. 210. 
 
27 
 
 
 
C. Pengertian  Prestasi Belajar 
Prestasi belajar terdiri dari dua kata yakni prestasi dan belajar, prestasi adalah 
hasil yang dicapai dari apa yang telah dilakukan dengan adanya perubahan pada diri 
individu sebagai hasil dari integrasi dari lingkungannya, sedangkan belajar adalah 
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relative menetap sebagai hasil 
penglaman dari interaksi dengan lingkunagannya.14  
Jika prestasi dikaitkan dengan belajar, maka dapat diartikan sebagai hasil 
belajar dicapai murid atau siswa dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes 
standar sebagai alat pengukur keberhasilan belajar seseorang murid. Dengan 
demikian, prestasi belajar dalam proses pendidikan adalah terjadinya perubahan atau 
peningkatan dalam belajar murid setelah mengikuti pengajaran yang dilakukan di 
sekolah atau madrasah. Perubahan dan peningkatan belajar murid diketahui setelah 
dilakukan tes menurut tes standar yang diakui, misalnya melelui ujian semester. 
Dengan demikian, prestasi mensyaratkan suatu kerja atau usaha yang keras 
dan bersungguh-sungguh. Seseorang dikatakan berprestasi apabila telah mendapatkan 
hasil yang menyenangkan hatinya setelah ia melakukan usaha atau kegiatan dengan 
penuh kesungguhan. Ini berarti bahwa prestasi menghendaki perpaduan antara hasil, 
kepuasan dan usaha atau kerja keras. Suatu hasil yang diperoleh tanpa usaha yang 
keras, kadang-kadang tidak memberikan kepuasan, oleh karena tidak memberikan 
kepuasan bagi orang yang memperolehnya, maka tidak dapat dikategorikan sebagai 
prestasi. 
                                                             
14 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Cet. IV; Jakarta: PT, Garindo Persada, 2005), h. 68 
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Belajar juga dapat diartikan sebagai suatu proses yang menimbulkan 
terjadinya suatu perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan, 
berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor, adapun 
faktor-faktor tersebut dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 
1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual 
antara lain:  
a. faktor kematangan atau pertumbuhan 
mengajarkan sesuatu baru dapat berhasil jika tarf pertumbuhan pribadi 
telah memungkinkannya dalam arti potensi-potensi jasmani dan rohaniyah 
telah matang untuk itu. 
b. Kecerdasan dan intelegensi 
Selain kematangan, dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan 
baik ditentukan juga oleh taraf kecerdasan. 
c. Latihan dan ulangan 
Karena terlatih sering kali mengulangi sesuatu, maka kecakapan dan 
pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin dikuasai dan makin 
mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan pengalaman-pengalaman yang telah 
dimilikinya dapat menjadi hilang atau berkurang. 
d. Motivasi 
Motivasi merupakan dorongan suatu organisme untuk melakukan sesuatu. 
2. Faktor yang ada diluar individual yang disebut sosial. Faktor yang termasuk 
faktor sosial antara lain: 
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a. Keadaan Keluarga 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam juga mau tidak 
mau turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar dialami dan 
dicapai oleh anak-anak.  
b. Pendidik dan cara mengajarnya 
Bagaimana sikap dan kepribadian pendidik, tinggi rendahnya 
pengetahuan yang dimilikiguru dan bagaimana cara guru mengajarkan 
pengetahuan itu kepada anak-anak didiknya juga turut menentukan 
bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai. 
c. Lingkungan dan kesempatan 
Pengaruh lingkungan dan kesempatan untuk belajar juga dapat 
mempengaruhi belajarnya. 
d. Motivasi sosial  
Karena belajar itusuatu proses yang timbul dari dalam, maka motifasi 
memegang peranan penting. Jika guru atau orang tua dapat memberikan 
motifasi yang baik pada anak-anak, maka timbullaah dorongan dan hasrat 
untuk belajar lebih baik.15 
Prestasi sebagai suatu hasil yang dapat dicapai oleh peserta didik dalam proses 
pembelajaran merupakan aspek yang sangat penting dalam sistem pendidikan. Oleh 
karena itu, prestasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran harus senantiasa 
                                                             
15
 Abdul Rahman Sholeh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Cet. III; 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 221 
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diperhatikan dan ditingkatkan. Hal ini penting karena prestasi belajar peserta didik 
merupakan salah satu ukuran terhadap terwujudnya tujuan pembelajaran, yaitu 
terjadinya perubahan sikap, tingkah laku, pengetahuan dan keterampilan. 
Dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yaitu : 
1. Bahan pembelajaran. Faktor ini dipandang sangat penting karena melalui bahan 
pembelajaran yang akan diajarkan, perubahan tingkah laku peserta didik dapat 
diwujudkan. Oleh karena itu, pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik 
minimal mengandung tiga fungsi, yaitu : 
 a) pengembangan akal dan kecerdasan,  
b) pengembangan kepribadian dan moral,  
c) pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Metode pembelajaran. Metode pembelajaran dipandang sebagai cara yang 
dipergunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan efesien. 
Oleh karena itu, metode pembelajaran sangat menentukan dalam meningktan 
prestasi belajar peserta didik. Dalam pengertian bahwa kesalahan dalam memilih 
metode mengajar akan berakibat pada tidak terarahnya materi pembelajaran yang 
disampaikan. Dalam proses pembelajaran, peserta didik dapat menggunakan 
beberapa metode seperti; metode ceramah, metode latihan, metode demontrasi, 
metode simulasi dan lain-lain.  
3. Alat pembelajaran. Pada dasarnya yang dimaksud dengan alat pembelajaran 
adalah semua benda-benda yang digunakan di dalam proses pembelajaran di 
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sekolah atau di madrasah. Alat pembelajaran sangat penting dan dibutuhkan agar 
proses pembelajaran antara pendidik dengan peserta didik dapat berlangsung 
secara efektif dan memberikan hasil yang masimal. 
4. lingkungan. Keadaan atau kondisi belajar mengajar sangat mempengaruhi 
pencapaian tujuan pembelajaran. Apabila keadaan atau kondisi belajar mengajar 
tidak kondusif, maka dapat diprediksikan bahwa untuk mencapai hasil yang 
maksimal, jauh dari harapan. Oleh karena itu, lingkungan yang kondusif bagi 
kegiatan belajar mengajar menjadi persyaratan yang harus diperhatikan. Dalam 
hal ini, lingkungan mencakup iklim dan geografis, tempat tinggal, adat istiadat, 
pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain, secara umum lingkunga 
pendidikan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam 
kehidupan yang senantiasa berkembang.16 
5. Pendidik Dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, pendidik 
menempatkan peran yang sangat penting. Dikatakan demikian karena pendidik 
paling banyak dan dominan dalam proses pembelajaran, sehingga apabila guru 
tidak profesional atau tidak menguasai materi pembelajaran, maka peserta didik 
tidak akan mengerti pelajaran yang disampaikan. Dengan demikian, untuk 
mencapai prestasi belajar peserta didik yang maksimal, maka kompetensi 
pendidik, baik pelajaran, metode, alat pembelajaran harus benar-benar 
diperhatikan. 
                                                             
16  Zakariah Daradjat, Ilmu pendidikan Islam, (Cet. IV; Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 63 
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D.  Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian  Pendidikan Agama Islam 
Sebelum membahas pengertian pendidikan Agama Islam, penulis akan terlebih 
dahulu mengemukakan arti pendidikan pada umumnya. Istilah pendidikan berasal dari 
kata didik dengan memberinya awalan "pe" dan akhiran "kan" mengandung arti 
perbuatan (hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari bahasa 
Yunani, yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Istilah ini 
kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan education yang berarti 
pengembangan atau bimbingan. Dalam bahasa Arab istilah ini sering diterjemahkan 
dengan tarbiyah, yang berarti pendidikan.17 Ahmad D. Marimba mengatakan bahwa 
pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan yang dilakukan secara sadar oleh si pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian 
yang utama.18 
Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantara pendidikan yaitu tuntunan di dalam 
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya pendidikan yaitu menuntun 
kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan 
sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang 
setinggi-tingginya.19 
                                                             
17  Ramayulis. op. cit, h. 155 
18  Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Cet. V; Bandung: PT. Al-
Maarif, 1981), h. 19. 
 
19 Hasbulla, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet IV: Jakarta: Rajawali Pers, 2005) h. 357., h. 
4. 
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Dari semua definisi itu dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah sebuah 
kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana yang dilaksanakan oleh orang 
dewasa yang memiliki ilmu dan keterampilan kepada anak didik, demi terciptanya 
insan kamil. 
Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah pendidikan agama 
Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan Islam menunjukkan sikap 
pendidikan tertentu yaitu pendidikan yang memiliki warna-warna Islam. Kata “Islam” 
dalam pendidikan Islam menunjukan warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan 
yang berwarna Islam, pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang berdasarkan 
Islam.   
Pendidikan merupakan hal yang penting untuk menambah pengetahuan, di 
mana pendidikan juga didasarkan pada Al-Qur’an. Al-Qur’an pada hakikatnya 
merupakan kitab suci yang diturunkan sebagai  petunjuk bagi manusia. Diantaranya 
mengenai menuntut ilmu pengetahuan, bahkan dalam Al-Qur’an menegaskan 
sebagaimana Firman Allah Swt. QS. Al-Mujadalah/58 : 11 yang berbunyi: 
                                     
                                   
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
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antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.20 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa pendidikan sangat penting sehingga ayat yang 
pertama diturunkan adalah dimulai dengan kata “iqra”, sebagaimana dalam Al-
Qur’an QS. al-Alaq/96 : 1-5: 
                                
                
Terjemahnya:   
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalaml. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.21 
Istilah pendidikan dalam kontes Islam pada umumnya mengacu kepada 
tarbiyah, al-taddib, dan al-ta’lim. Dari ketiga istilah tersebut yang digunakan dalam 
praktek pendidikan Islam ialah al-tarbiyah. Sedangkan at-taddib dan at-ta’lim jarang 
digunakan. Padahal kedua istilah tersebut telah digunakan sejak awal pertumbuhan 
pendidikan Islam.22 Untuk memperoleh gambaran yang mengenai pendidikan agama 
Islam, berikut ini beberapa defenisi mengenai pendidikan Agama Islam. 
                                                             
20 Departemen Agama RI, op. cit., h. 910-911. 
 
21 Ibid., 1079. 
 
22 Al- Rasyidin & Samusul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. II; Ciputat: PT. Ciputat Press, 
2005),  h. 25. 
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Berikut ini dikemukakan pandangan para ahli pendidikan tentang pengertian 
pendidikan Islam, sebagai berikut: 
a. Abd. Rahman Sholeh;  
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan 
terhadap anak didik atau murid agar kelak setelah selesai pendidikannya 
dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran islam serta 
menjadikannya sebagai way of live (jalan kehidipannya)”.23  
 
b. Abdul Majid dan Dian Andayani mengemukakan bahwa; 
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua untuk 
mengalirkan pengalaman,pengetahuan,kecakapan dan keterampilan 
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia yang bertakwa lepada 
Allah swt ”.24 
 
c. Zuhairini mengemukakan bahwa;  
“Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar sistematis dan pragmatis 
dalam membantu anak didik supaya mereka hidup dengan ajaran 
Islam”.25 
 
d. H. M. Arifin;  
“Pendidikan Agama Islam adalah sistem pendidikan yang dapat 
memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya 
sesuai dengan cita-cita Islam karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan 
mewarnai kehidupannya”.26 
 
e. Zakiah Daradjat;  
                                                             
23 Abd Rahman Sholeh, Pendidikan Agama Islam Disekolah Dasar Petunjuk Pelaksanaan 
Kurikulum (Jakarta:Bulan Bintang, 1975) h. 13.  
 
24 Majid,Abdul dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi Konsep 
dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). h. 130. 
 
25 Zuhairini.dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama Islam (Surabaya: Usaha Nasional, 1983). 
h. 27. 
26 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Cet IV; Jakarata: Bumi Aksara, 1996), h. 16. 
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“Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran 
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikannya ia dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya”.27 
 
Dari berbagai pengertian diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses bimbingan jasmani dan rohani yang 
berlandaskan ajaran Islam dan dilakukan dengan kesadaran untuk mengembangkan 
potensi -nilai Islam. 
Dengan anak menuju perkembangan yang maksimal, sehingga terbentuk 
kepribadian yang memiliki nilai demikian, dari beberapa uraian tersebut diatas 
dapatdisimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang 
sangat ideal, pendidikan yang menyelaraskan antara pertumbuhan fisik dan 
pertumbuhan mental, jasmani dan rohani, pengembangan individu dan masyarakat 
serta kebahagaan didunia dan diakhirat. Oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam 
sebagai suatu usaha dilakukan baik dengan memandang penerapannya yang 
dilakukan diberbagai lembaga pendidikan sebagai bagian yang integral dalam 
kesatuan sistem pendidikan nasional maupun dengan memandang islam sebagai 
agama yang universal. 
1. Dasar ideal Pendidikan Agama Islam 
Dasar Pendidikan Agama Islam adalah identik dengan ajaran islam itu sendiri. 
Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu al-Quran dan hadis  
                                                             
27 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, op. cit., h. 86. 
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a. Al-Quran 
Al-Quran adalah kalam Allah swt yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad saw sebagai pedoman hidup manusia, bagi yang 
membacanya merupan suatu ibadah yang mendapat pahala.28 
Setiap mukmin yang mempercayai mempunyai kewajiban dan tanggung 
jawab terhadap kitap sucinya. Diantara kewajiban dan tangguang jawabnya itu ia 
mempelajari al-Quran dan mengajarkannya. 
Umat manusia yang dianugrahkantuhan suatu kitab suci al-Quran yang 
lengkap dengan segala petunjuk yang meliputi seluruh aspek kehidupan dan bersifat 
universal, sudah tentu dasar pendidikan mereka adalah bersumber dari filsafat hidup 
yaitu alquran. 
b. Hadis 
 Dasar yang kedua selain alquran adalah sunnah rasul. Amalan yang 
dikerjakan oleh rasulullah saw, dalam proses perubahan hidup sehari-hari menjadi 
sumbar utama Pendidikan Agama Islam, karena Allah swt menjadikan Muhammad 
sebagai teladan bagi umatnya. 
“Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan rasulullah, yang 
dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan orang lain 
yang diketahui rasulullulah dan beliau mendengarkan saja kejadian atau 
perbuatan itu berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah 
alquran.”29   
 
                                                             
28
 M. Moeliono Anton, et.al, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. Ke II Jakarta: Balai Pustaka, 
1989), h.9. 
 
29 Zakiah Darajat, op. cit., h. 21 
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 Dalam keteladanan nabi terkadang unsur-unsur pendidikan sangat besar 
artinya. Nabi mengajarkan dan mempraktekkan sikap dan amal baik kepada istri dan 
sahabatnya, dan seterusnya mereka mempraktekkan pula seperti yang diperaktekkan 
nabi dan mengajarkan pula kepada orang lain. Perkataan atau perbuatan dan 
ketetapan nabi inilah yang disebut  hadis atau sunnah. 
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah suatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau usaha. 
Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan, maka tujuan pendidikan adalah suatu 
yang akan dicapai dengan kegiatan pendidikan. 
Zakiah Darajat berpendapat bahwa tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu 
sebagai berikut: 
Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah untuk mewajibkan seseorang menjadi 
insan kamil dengan pola taqwa, yaitu manusia yang utuh baik rohani dan 
jasmani, dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena takwanya 
kepada Allah swt.30 
Maksud dari pendapat tersebut diatas mengandung arti bahwa Pendidikan 
Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakat serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran Islam 
dalam hubungan dengan Allah swt, dan dengan sesama manusia, dapat mengambil 
manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk kepentingan didunia 
dan diakhirat.  
                                                             
30 Zakiah Darajat, loc. cit., h.29. 
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Tujuan Pendidikan Agam Islam menurut Mappanganro adalah suatu yang 
akan dicapai dengan kegiatan atau usaha pendidikan.31 Jadi menurut beliau bahwa 
penetapan tujuan Pendidikan Agama Islam dapat dipahami karena manusia menurut 
Islam adalah makhluk ciptaan Allah swt, yang dengan sedirunya harus mengabdi 
kepadanya. Disamping itu manusia juga harus membersihkan jiwa raganya, berakhlak 
dan beramal saleh untuk tercapainya kebahagiaan dihari kemudian. 
Jadi tujuan Pendidikan Agama Islam adalah membina manusia agar 
menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah swt, baik secara individual maupun 
secara komunal dan sebagai umat seluruhnya. Setiap orang semestinya menyerahkan 
diri kepada Allah swt, karena penciptaan jin dan manusia oleh Allah swt adalah untuk 
menjadi hambanya yang beribadah kepadanya. 
Tujuan Pendidikan Agama Islam di SMP atau MTS adalah: 
1. Menumbuhkembangkan akidah melalui peberian pemupukan dan 
pengembngan pengetahuan ,penghayatan, pengalaman, pembiasaan serta 
pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah 
swt. 
2. Mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragamadan berakhlak mulia 
yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin beribadah, cerdas,produktif, 
                                                             
31 Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Selolah (Ujung Pandang: Ahkam, 1996), h. 
27. 
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jujur,adil,etis,disiplin,bertoleransi menjaga keharmonisan secara personal 
dan sosial serta mengembangkan budaya agama dalam komunitas sekolah. 
Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di SMP meliputi aspek-aspek 
sebagai berikut: 
1. Hubungan manusia dengan Allah swt 
2. Hubungan manusia dengan sesama manusia 
3. Hubungan manusia dengan alam (makhluk selain manusia) 
Adapun ruang linkup bahan pelajaran Pedidikan Agama Islam di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) terfokus pada aspek: 
1. Al Qur’an Dan Hadist 
2. Aqidah  
3. Akhlak 
4. Fiqih 
5. Tarikh Kebudayaan Islam 
Pendidikan Agama Islam menekakan keseimbangan ,keselarasan,dan 
keserasian antara hubungan manusia dengan Allah swt, hubungan manusia dengan 
sesama manusia, hubungan manusia dengan diri sendiri, dan hubungan manusia 
dengan alam sekitarnya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field researcs) 
yakni meneliti peristiwa-peristiwa yang ada di lapangan sebagaimana adanya. 
Berdasarkan permasalahan yang peneliti temukan, peneliti menggolongkan penelitian 
ini sebagai penelitian kualitatif yang bersifat induktif. 
“Metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan dengan cara  purposive dan snowbaal, tekhnik pengumpulan 
dengan trianggulasi  (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,  
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada 
generalisasi.1  
Dalam hal ini, peneliti akan mengidentifikasi berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dalam bidang studi pendidikan agama Islam 
siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 14 Makassar yang beralamat di jalan 
Asrama Haji Sudiang di dalamnya terdapat peserta didik, pendidik dan tenaga 
kependidikan, dan sarana dan prasarana sebagai bagian integral. 
                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&B (Cet. 
X; Bandung: CV, Alfabeta, 2010), h. 15. 
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Bidang studi Pendidikan Agama Islam yang merupakan mata pelajaran wajib 
dalam kurikulum untuk diajarkan kepada peserta didik. Salah satu sekolah terbesar 
dan terbanyak peserta didiknya yang beragama Islam ialah SMPN 14 Makassar, dan 
dipandang sangat representatife untuk dijadikan tempat penelitian dengan 
permasalahan yang diangkat. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
yuridis, pedagogis, psikologis, dan filosofis. 
Pendekatan yuridis adalah mengungkapkan landasan perundang-undangan 
dan peraturan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan sebagi acuan dalam 
penelitian ini, yang meliputi Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 
system pendidikan nasional, Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 
Dan Dosen, dan peraturan pemerintah RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas. 
Pendekatan pedagogis adalah untuk memperhitungkan aspek manusiawi 
dalam pembelajaran dengan kebutuhan pendidikan agama Islam khususnya kepada 
peserta didik. Pendekatan psikologis yaitu penelitian ini diarahkan pada efektivitas 
metode CPDL dalam meningkatkan prestasi belajar dalam bidang studi Pendidikan 
Agama Islam. 
Pendekatan filosofis dimaksudkan untuk mengemukakan pandangan-
pandangan para ahli pendidikan tentang pembelajaran khususnya pembelajarn 
pendidikan agama Islam. 
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C. Sumber Data 
a. Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh peneliti dari obyek 
penelitian dilapangan dan dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan langsung 
dengan informan untuk mendaptkan data yang akurat, agar peneliti dalam melakukan 
pengelolaan data tidak mengalami kesulitan. 
Dengan menggunakan purposive sampling yaitu tehnik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu Peneliti membagi menjadi 2 bagian 
sumber data primer yaitu: 
1) 1 orang guru bidang studi pendidikan agama Islam di SMPN 14 
Makassar. 
2) 15 Siswa-siswi kelas VIII di SMPN 14 Makassar 
b. Skunder 
Sumber data skunder adalah data tambahan yang berupa tulisan, buku, dan 
bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek yang diteliti, data dalam 
bentuk tulisan, buku dan dokumen lainnya digunakan oleh peneliti untuk menguatkan 
hasil temuan dilapangan agar data tentang efektivitas metode CPDL dalam 
meningkatkan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam pada siswa dapat terungkap 
dengan jelas dan utuh. 
D. Instrument penelitian 
Dalam penelitian kualitatif instrument utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan akan 
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dikembangkan instrument penelitian sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi 
data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi dan 
wawancara. Peneliti akan terjun kelapangan sendiri, baik pada grand tour question, 
tahap focused and selection, melakukan pengumpulan data, analisis dan membuat 
kesimpulan.2 
Untuk mempermudah dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini, penulis 
menggunakan instrumen penelitian untuk mencari data atau informasi sesuai dengan 
kebutuhan  penelitian. Instrumen yang penulis maksud adalah instrumen yang penulis 
gunakan dalam meneliti efektivitas metode CPDL dalam meningkatkan prestasi 
belajar PAI di SMPN 14 Makassar. 
Adapun instrumen penelitian yang penulis gunakan adalah Pedoman 
wawancara yaitu penulis menyusun pertanyaan yang diajukan kepada informan untuk 
mengetahui sejauh mana efektivitas metode CPDL dalam meningkatkan prestasi 
belajar PAI di SMPN 14 Makassar. 
Berdasarkan pernyataan tersebut diatas, dapat dipahami bahwa dalam 
penelitian kualitatif pada awalnya permasalahan belum jelas, maka yang menjadi 
instrument adalah peneliti sendiri. Tetapi setelah masalahnya yang dipelajari jelas, 
dapat dikembangkan suatu instrumen, untuk itu instrumen yang digunakan adalah, 
Kamera.  
 
 
                                                             
2 Ibid., h. 307 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian yaitu pada 
SMPN 14 Makassar, menyangkut sarana dan prasarana pendidikan dan lain 
sebagainya, yang dimaksud pengamatan langsung yaitu Untuk mencari data yang 
obyektif, maka peneliti menggunakan obserfasi, wawancara, dan dokumentasi 
sebagai metode primer dan skunder untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 
Adapun jenis data yang digunakan adalah data kualitatif, sebab penelitian ini 
berusaha untuk mengungkap keadaan yang bersifat alamiah. 
- Observasi yaitu penulis mengadakan pengamatan terhadap obyek 
baik secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan 
pedoman observasi. 
- Wawancara yaitu penulis mengadakan wawancara, aik secara 
langsung maupun tidak langsung kepada sumber data dengan 
menggunakan pedoman wawancara. 
- Dokumentasi yaitu penulis mengumpulkan data dari berbagai 
dokumen-dokumen penting, seperti arsip-arsip yang mendukung 
kelengkapan data penelitian ini. 
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F. Tehnik Pengelolaan Data Dan Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian akan dianalisis agar memperoleh data 
yang valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahasa. Dalam penelitian 
ini penulis menggunakan tiga tahapan dalam melakukan analisis data yaitu: 
a. Reduksi data yaitu semua data dilapangan dianalisis sekaligus dirangkum, 
dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada masalah pokok yang 
dianggap penting, dicari pola dan temanya sehingga disusun secara 
sistematis dan mudah dipahami. 
b. Display data yaitu tehnik yang digunakan oleh peneliti agar data yang 
diperoleh dan jumlahnya yang banyak dapat dikuasai dan dipilih secara 
fisik dan dibuat dengan bagan. Membuat display merupakan analisis 
membuat keputusan 
c. Verifikasi data yaitu tehnik analisis data yang dilakukan oleh peneliti 
dalam rangka mencari makna dan data dan mencoba untuk 
mengumpulkannya. Pada awal menyimpulkan data masih kabur, penuh 
bengan keraguan, tetapi dengan bertambahnya data dan diambil satu 
kesimpulan. Pada akhirnya akan ditemukan cara mengelola data.3 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan 
berkembang setelah peneliti berada dilapangan yang diharapkan adalah temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada yang meneliti. 
                                                             
3 Ibid., h. 338 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
A. Gambaran Umum SMP  Negeri 14 Makassar 
SMP Negeri 14 Makassar didirikan pada tahun 1981 dan beroperasi pada tahun 
1982, di atas tanah seluas 20.000 m2 dan bangunan seluas 1,983 m2. Sekolah ini 
terletak di JL.Asrama Haji Sudiang yang menjadikan sekolah ini tidak jauh 
kepelosok. Saat ini SMP Negeri 14 Makassar berada di bawah pimpinan Drs. 
Muhammad Yahya selaku kepala sekolah. Lebih lanjut, berikut profil SMP Negeri 14 
Makassar.1 
1. Keadaan Sekolah 
a. Visi dan Misi 
Visi : Unggul dalam prestasi berdasarkan Ilmu Pengetahuan dan  
                        Teknologi (IPTEK)  serta Iman dan Taqwa (IMTAQ). 
Misi :  
a. Melaksanakan pengembangan manajemen sekolah. 
b. Melaksanakan pengembangan kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP) dan sistem penilaian secara efektif sehingga 
setiap guru dan siswa dapat berkembang secara optimal sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
c. Melaksanakan pengembagan kegiatan  kesiswaan. 
d. Melaksanakan pengembangan fasilitas sarana dan prasarana. 
                                                             
1 Sumber Data, Dokumentasi Wakil Kepala Sekolah dan Staf  SMP Negeri 14 makassar, pada tanggal 06 
juni 2012. 
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e. Melaksanakan pengembangan ketenagaan/personalia.2 
b. Sarana dan Prasarana 
Keberhasilan sebuah pendidikan tentunya ditunjang dengan adanya sarana dan 
prasarana. Sarana dan prasarana pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting karena dapat memperlancar proses belajar mengajar, di samping itu dapat 
membantu seorang guru dalam pembelajaran. Fasilitas yang terdapat di sekolah dapat 
menunjang pencapaian tujuan pengajaran secara efektif dan efesien. Berdasarkan 
hasil observasi dan dokumentasi yang ada maka peneliti mengambil kesimpulan 
bahwa sarana dan prasarana di SMP Negeri 14 Makassar sangat memadai. Berikut 
tabel mengenai sarana dan prasarana di SMP Negeri 14 Makassar 
Tabel 1 
Keadaan Sarana dan Prasarana 
a. Sarana  
No. JENIS KEBERADAAN FUNGSI 
  Ada Tdk Ada Baik Tdk Baik 
1 Buku perpustakaan      
2 Alat peraga      
3 Alat praktek kesenian      
4 Bangku belajar       
5 Jaringan Listrik       
6 Jaringan Telepon       
7 Internet/Komputer       
8 Kursi belajar       
                                                             
2 Sumber Data, Dokumentasi Wakil Kepala Sekolah dan Staf  SMP Negeri 14 Makassar, pada tanggal 6 
Juni 2012. 
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9 Globe       
10 Alat tulis       
 
b. Prasarana 
No. JENIS SARANA ADA, KONDISI KET. 
  Baik Krg. Baik  
1. Ruang Kepala Sekolah     
2. Ruang Wkl Kepala Sek.     
3. Ruang Guru     
4. Ruang Tata Usaha     
5. Ruang BK     
6. Ruang Osis     
7. Ruang Komite Sekolah     
8. Ruang Aula/Serba guna     
9. Ruang Ibadah/Mushallah     
10 Ruang Tamu     
11 Ruang Koperasi     
12  Ruang Perpustakaan     
13 Lapangan Upacara     
14 Ruang lab.ipa     
15 Ruang lab komputer     
16 Kantin     
17. Toilet/WC, jumlah…     
18 Instalasi Air     
19 Akses Jalan     
Sumber Data: Dokumentasi, wakil kepala sekolah SMPN 14 Makassar dan Staf 
Akademik Kurikulum, 06 Juni 2012. 
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Data di atas menunjukkan bahwa sarana dan prasarana yang ada di SMP 
Negeri 14 Makassar cukup memadai untuk penyelenggaraan proses pembelajaran 
meskipun sebagian dalam kondisi yang kurang baik. 
Keadaan Guru 
Guru menurut  paradigma baru ini, bukan hanya bertindak sebagai pengajar, 
tetapi sebagai motivator dan fasilitator proses belajar. Semua lembaga pendidikan 
tentu menginginkan agar menghasilkan alumni yang bermutu, baik dari segi kualitas 
lebih-lebih dari segi kuantitas, salah satu kunci untuk mencapai tujuan itu adalah 
harus memiliki tenaga pengajar yang berkualitas, termasuk kepribadian guru. 
Tujuan sekolah akan dapat dicapai jika semua guru yang mengajar di sekolah 
tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan dengan tujuan sekolah itu. Karena 
sikap mental guru, terpantul dan tercermin dalam caranya memprlakukan dan 
menghadapi anaak didik. Oleh karena itu setiap guru hendaknya mempunyai 
kepribadian yang akan dicontoh dan diteladani anak didik, baik secara sengaja 
maupun tidak.  
Banyak isu yang berkembang di masyarakat bahwa profesi seorang guru 
adalah masih jauh di bawah dibanding profesi lainnya seperti dokter dan hakim. Ini 
dikarenakan oleh adanya orang yang memaksakan dirinya menjadi guru walaupun 
sebenarnya yang bersangkutan tidak dipersiapkan untuk itu.  
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Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 14 Makassar 47 orang guru, 5 orang 
diantaranya berstatus guru honor/sukarela dan selebihnya adalah guru tetap. Lebih 
jelasnya lihat tabel di bawah ini. 
Tabel 2 
Keadaan Guru 
 
Ijazah 
Tertinggi 
Status kepegawaian 
Guru tetap Guru Honor/Sukarela Jumlah 
S1 35 5 40 
D3 4 - 4 
Jumlah 39 5 44 
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 14 Makassar, tanggal 06 
Juni 2012. 
 
Merujuk pada tabel di atas, maka dapat dikatakan bahwa hampir dari 
keseluruhan tenaga pengajar yang berada di SMP Negeri 14 Makassar telah melewati 
jenjang pendidikan strata satu dan bisa dikatakan mampu untuk memberikan 
pendidikan dan pengajaran kepada siswa-siswinya. 
Untuk mendukung kinerja suatu sekolah bisa berjalan dengan baik, maka 
dibutuhkan banyak personil tenaga kependidikan yang mampu dan cakap dalam 
bidangnya masing-masing. 
Adapun untuk personil tenaga kependidikan SMP Negeri 14 Makassar, dapat 
dilihat tabel di bawah ini: 
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Tabel 3 
Personil Tenaga Kependidikan 
 
N
o 
 
Nama/ Nip/ Karpeg Jabatan  Latar Pendidikan  Jenis sertifikasi 
1 Drs.Muhammad Yahya Kepsek Biologi Sertifikasi guru 
2 Drs.Marbadi Guru  Ips Sejarah Sertifikasi guru 
3 Dra. Imarsah Guru Pend.Agama Islam Sertifikasi guru 
4 Drs.H. Abdul Rahman Guru Ipa Biologi Sertifikasi guru 
5 Drs. La Ode Zaliki Guru Matematika Sertifikasi guru 
6 Drs. Syamsiddin Guru Ips Ekonomi Sertifikasi guru 
7 Andi Topan S.Pd Guru Matematika Sertifikasi guru 
8 Elisabeth Siang S.Pd Guru Bhs.Indinesia Sertifikasi guru 
9 Muh. Yunus S.Pd Guru Bhs.Inggris Sertifikasi guru 
10 Hamzah,S.Pd Guru Bhs.Inggris Sertifikasi guru 
11 Muh. Supardi ,S.Pd Guru BK Sertifikasi guru 
12 Marthinus Massula  Guru Bhs.Inggris Sertifikasi guru 
13 Marthinis Da’te, S.Pd Guru Matematika Sertifikasi guru 
14 Hj. Maryam, S.Pd Guru Sendratasik Sertifikasi guru 
15 Sitti Hasbiyah,S.Pd Guru Bhs.Indonesia Sertifikasi guru 
16 Harlin Pasi, S.Pd Guru Bhs.Indonesia Sertifikasi guru 
17 Abd.Halil Jaksan, S.Pd Guru Penjaskes Sertifikasi guru 
18 Hj.Suriati,S.Pd Guru Sendratasik Sertifikasi guru 
19 Rusdianah, S.Pd Guru Matematika Sertifikasi guru 
20 Derita S.Pd Guru Ips Ekonomi Sertifikasi guru 
21 Djunaedi, S.Pd Guru  Eletro Sertifikasi guru 
22 Dra.Hj. Neneng I.S Guru Penjaskes - 
23 Normah,S.Pd Guru Ips Geografi Sertifikasi guru 
24 Sitti Suharti Sain,S.Pd Guru Ipa Biologi Sertifikasi guru 
25 Hijriah Enang,S.Pd Guru Matematika Sertifikasi guru 
26 Sri Marhaeni,S.Pd Guru PPKN Sertifikasi guru 
27 Harliah Guru Bhs.Inggris Sertifikasi guru 
28 Hj. Sumarti, S.Pd Guru Sendratasik Sertifikasi guru 
29 A.Dahlia,S.Pd Guru KRT Sertifikasi guru 
30 Rusni, S.Pd Guru Bhs.Indo Sertifikasi guru 
31 Akbar Guru Ipa Fisika - 
32 
 
Muh. Naser, S.Pd Guru Ipa Fisika Sertifikasi guru 
33 Subaeda Wari,S.Pd Guru Ips Geografi Sertifikasi guru 
34 Dra.Sartini Guru Matematika - 
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Sumber Data: Dokumentasi Wakil Kepala Sekolah dan Staf Akademik Kurikulum 
SMP Negeri 14   Makassar, 06 Juni  2012. 
Merujuk pada tabel di atas, maka dapat dikatakan bahwa hampir dari 
keseluruhan tenaga pengajar yang berada di SMP Negeri 14 Makassar telah melewati 
jenjang pendidikan strata satu dan telah mengikuti sertifikasi guru serta bisa 
dikatakan mampu untuk memberikan pendidikan dan pengajaran kepada siswa-
siswinya. 
Untuk mendukung kinerja suatu sekolah bisa berjalan dengan baik, maka 
dibutuhkan banyak personil tenaga kependidikan yang mampu dan cakap dalam 
bidangnya masing-masing. 
1. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan bagian dari komponen determinan dalam pendidikan yang 
tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain bahwa pendidikan tidak mungkin terlaksana 
tanpa siswa. Jadi, siswa adalah salah satu faktor penentu dalam dunia pendidikan 
karena seluruh kegiatan sekolah bertujuan untuk membantu, membimbing dan 
mendorong peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.  
35 Dwicho Endahb, S.Pd Guru BK - 
36 Sitti Mandaratu, S.Pd Guru Ipa Fisika  Sertifikasi guru 
37 Drs.Jafar Laohe Guru Penjaskes Sertifikasi guru 
38 Muh.Ihsan Amrih,S.Ag Guru Pend.Agama Islam Sertifikasi guru 
39 Rosdiana Sain Guru Ipa Biologi Sertifikasi guru 
40 EAinun Kahar, Se Guru TIK Sertifikasi guru 
41 Wd Asrawanti, S.Pd.I Guru TIK - 
42 Emi Soetarmi,S.Pd Guru Penjaskes - 
43 Mansur, S.Pd Guru PPLN Sertifikasi guru 
44 Sitti Khadijah J,S.Pd Guru BK - 
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Maka dari itu, harus diusahakan agar seganap potensi fisik, jasmani dan 
akalnya dapat terkondisikan untuk menerima dan mengulas pelajaran yang diperoleh 
dari gurunya disekolah sebagai upaya keberlangsungan proses pembelajaran pada 
tingkat satuan pendidikan. 
Dengan demikian data siswa merupakan kebutuhan mutlak bagi sebuah 
lembaga pendidikan formal untuk dapat mengontrol jumlah dan perkembangannya. 
Hal ini tidak terkecuali menjadi kebutuhan dati SMPN 14 Makassar yang 
notabenenya adalah sebuah lembaga pendidikan menengah pertama yang cukup 
diperhitingkan yang peminatnya tiap tahun mengalami peningkatan yang signifikan 
terkait dengan perkembanagan yang ada saat sekarang ini. 
Untuk melihat secara rill jumlah siswa yang terdapat pada SMP Negeri 14 
Makassar untuk tahun pelajaran 2011/2012 digambarkan melalui tabel berikut: 
Tabel 4 
Keadaan Siswa SMP Negeri 14 Makassar 
 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-
Laki 
Perempuan 
1 VII1 21 20 41 
2 VII2 19 24 43 
3 VII3 20 22 42 
4 VII4 19 21 40 
5 VII5 20 23 43 
6 VII6 21 20 41 
7 VII7 24 15 39 
8 VII8 22 16 38 
9 VII9 20 18 28 
Jumlah Kelas VII 186 179 365 
 
10 VIII1 34 6 41 
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11 VIII2 20 20 40 
12 VIII3 21 17 38 
13 VIII4 31 7 38 
14 VIII5 16 22 38 
15 VIII6 16 22 38 
16 VIII7 16 22 38 
17 VIII8 22 15 37 
Jumlah Kelas VIII 176 131 307 
15 XI1 9 29 30 
16 XI2 18 19 36 
17 XI3 21 15 36 
18 XI4 13 13 26 
19 XI5 24 10 34 
20 XI6 19 15 34 
21 XI7 18 16 34 
22 XI8 14 10 24 
Jumlah Kelas XI 136 127 263 
 
JUMLAH   498 437 935 
Sumber Data:  Dokumentasi Wakil Kepala Sekolah dan Staf Akademik Kurikulum 
SMP Negeri 14  Makassar, 06 Juni 2012. 
 
Data di atas adalah jumlah siswa yang berada pada tahun ajaran 2011-2012, 
dimana jumlah keseluruhan siswa adalah 935 orang, kelas VII terdiri dari delapan 
kelas, kelas VIII Delapan kelas, kelas IX Delapan kelas, 
Hal ini diuraikan oleh kepala sekolah SMPN 14 Makassar yang mengemukakan 
bahwa: 
“Setiap penerimaan siswa baru tiap tahunnya terjadi peningkatan, hal ini 
menginginkan bahwa respon dan animo para orang tua siswa relatif meningkat, 
untuk memasukkan putra putrinya di SMP Negeri 14 Makassar, begitu pula 
prestasi- prestasi yang menggembirakan diraih oleh siswa-siswi yang ada di 
SMPN 14 Makassar baik ditingkat nasional maupun tingkat kabupaten, maka 
hal inilah yang menjadi motifasi siswa-siswi untuk lanjut di SMPN 14 
Makassar”.3 
                                                             
3 Muhammad Yahya, Kepala Sekolah SMPN 14 Makassar, Wawancara Tanggal 04 Juni 2012 
Di Makassar.  
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Dari jumlah siswa yang ada, dapat dikatakan bahwa SMP Negeri 14 Makassar  
menjadi sekolah yang banyak diminati dan menjadi pilihan bagi masyarakat 
Makassar untuk melanjutkan studinya di sekolah tersebut. 
B. Pelaksanaan Metode CPDL dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 14 Makassar 
Metode CPDL merupakan metode kombinasi antara kegiatan menguraikan 
materi pelajaran dengan kegiatan memperagakan dan latihan. Perpaduan ketiga 
metode ini diharapkan dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 
kemampuan psikomotoriknya dalam menguasai materi Pendidikan Agama Islam 
Begitu dengan  SMPN 14 Makassar metode CPDL ini merupakan metode yang biasa 
digunakan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam seperti pada pokok 
bahasan tata cara pelaksanaan sholat jama’ah, sunnat rawatib dan macam-macam 
sujud. 
Hal ini dikemukakan oleh  Dra. Imarsah kepada penulis, yaitu 
“Metode CPDL ini biasa saya gunakan pada proses pembelajaran Agama 
Islam karena saya menganggap bahwa  metode pembelajaran  CPDL ini 
sangat efektif untuk menolong siswa mencari jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan seperti: Apa itu? Dan  Bagaimana proses mengerjakannya? Seperti 
pada pokok bahasan tata cara pelaksanaan sholat jama’ah dan sunnat rawatib 
serta pembahasan macam-macam sujud”.4 
Dengan diterapkannya metode CPDL di SMP Negeri 14 Makassar siswa-
siswi sangat antusias  mengikuti bidang Studi Pendidikan Agama Islam hal ini 
                                                             
4
 Imarsah, Guru  bidang studi pendidikan agama islam, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
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disebabkan ketidak bosanan para siswa-siswi mengikuti pelajaran dengan 
menggunakan metode ini dibandingkan  apabila menggunakan metode tunggal. 
Hal ini dikemukakan oleh Sri Wahyuni kepada penulis bahwa: 
“Saya merasa senang dengan diterapkannya metode ini karena saya sama 
sekali tidak bosan mengikuti pelajaran Agama Islam di bandingkan apabila 
guru hanya menggunakan  satu metode saja seperti misalnya hanya 
menggunakan metode ceramah saja di mana hanya guru yang aktif dalam 
proses pembelajarandan kami hanya mendengarkan saja tanpa ada praktek 
untuk lebih menguatkan pemahaman kami”.5 
Adapun Tehnik Pelaksanaan Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan 
Latihan (CPDL) pada bidang studi pendidikan agama Islam yang dilakukan oleh 
Drs.Imarsah selaku guru bidang studi pendidilan agama Islam pada hari jum’at 06 
juni 2012 di SMPN 14 Makassar ini dimulai dari kegiatan menguraikan materi 
pelajaran dengan kegiatan memeragakan dan latihan. Metode CPDL ini harus 
dilakukan sesuai dengan urutannya di mana mulai dari ceramah dimana guru 
memberikan uraian atau penjelasan pada peserta didik yang dilaksanakan dengan 
bahasa lisan untuk memberikan pengertian terhadap materi ajar kemudian 
mendemonstrasikan dan di akhiri dengan latihan yang berulang-ulang.   
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 14 
Makassar, maka hasi penelitian yang dilakukan melalui metode obsefasi, wawancara, 
dan dokumentasi pada bagian ini khusus dibahas mengenai  tehnik pelaksanaan 
metode CPDL di SMPN 14 Untuk bidang studi pendidikan agama Islam, dalam hal 
                                                             
5
  Sri Wahyuni, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
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ini penulis khususkan pada pokok-pokok pembahasan yaitu tata cara mengerjakan 
Shalat jama’ah dan Sunnat Rawatib serta macam-macam sujud metode CPDL ini 
sangat tepat dan berguna.  
Adapun teknik penggunaan metode CPDL yang dilakukan oleh 
Dra.Imarsah selaku guru bidang studi pendidikan agama Islam pada tanggal 06 Juni 
2012 di ruangan kelas pada proses pembelajaran pendidikan Agama Islam pada 
pokok bahasan sholat jama’ah, ,sunnat rawaatib serta macam-macam sujud yaitu 
dimulai dengan: 
1. Metode Ceramah 
Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pada saat menggunakan metode ceramah dimana pendidik yaitu Drs.Imarsah 
selaku guru bidang studi PAI  menjelaskan:  
1. Pengertian sholat  berjamah, 
2. Macam-macam salat yang biasa dikerjakan secara berjamaah,  
3. Syarat-syarat salat berjamah, 
4. Syarat menjadi imam, 
5. Ma’mum yang masbuk. 
Setelah para peserta didik memahami penjelasan-penjelasan tersebut guru lalu 
menagajak siswa-siswi menuju musollah sekolah kemudian mendemostrasikanya. 
Begitupun dengan pembahasan dimana guru menjelaskan pengertian sunnat 
rawatib yang merupakan sholat sunnat yang mengikuti sholat-sholat fardu, baik yang 
59 
 
 
 
dikerjakan sebelum sholat fardu yang disebut sholat sunnat Qabliyah  maupun yang 
dikerjakan setelah sholat fardu yang disebut sholat sunnat Ba’diyah. 
Setelah para peserta didik memahami maksud dari pengertian sholat sunnat 
rawatib itu sendiri maka guru beralih menjelaskan tentang pembagian dari sholat 
sunnat rawatib yang mana sholat sunnat rawatib menurut hukumnya dapat dibagi 
menjadi dua yaitu sunnat mu’akkad dan sunnat ghairu  mu’akkad. 
Yang termauk dari sholat sunnat rawatib mu’akkad adalah: 
a. Dua rakaat sebelum sholat subuh. 
b. Dua rakaat sebelum sholat duhur 
c. Dua rakaat sesudah sholat duhur 
d. Dua rakaat sesudah sholat maghrib 
e. Dua rakaat sesudah sholat isya 
Dan yang termasuk sholat sunnat rawatib ghairu mu’akkad adalah: 
a. Empat rakaat sebelum sholat ashar 
b. Dua rakaat sebelum sholat maghrib 
c. Dua rakaat sebelum sholat isya. 
Setelah para siswa mengetahui tentang pembagian sholat sunnat rawatib itu 
sendiri tahap selanjutnya dalam metode ceramah ini yatu menjelaskan tentang tata 
cara mengerjakan sholat sunnat rawatib diman tata cara pelaksanaannya sama dengan 
shalat sunnat yang lain baik gerakan maupun bacaannya, yang dimulai dari takbiratul 
ihram yang kemudian diakhiri dengan salam hanya saja niatnya yang berbeda, yang 
dikerjakan dengan tidak berjamaah dengan tanpa adzan dan iqamah. 
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Begitupun dengan pembahasan macam-macam sujud, dimana guru menjelaskan 
bahwa sujud terbagi atas dua macam yaitu: 
1. Sujud Tilawah 
Sujud tilawah mencakup: 
a. Pengertian 
b. Rukun Sujud Tilawah 
c.  Cara Melakukan Sujud Tilawah 
2. Sujud Syukur 
Sujud syukur mencakup: 
a. Pengertian sujud syukur 
b. Tata cara pelaksanaan sholat sukur. 
Setelah para peserta didik mengetahui dan memahami tentang pengertian dan 
cara pelaksanan macam-macam sujud yang telah dijelaskan maka akan dilanjutkan 
dengan metode selanjutnya.  
Tujuan dari ceramah dalam metode ceramah plus ini adalah untuk 
menjelaskan konsep-konsep keterampilan jasmaniah yang terdapat dalam materi-
materi pelajaran khisusnya dalam mata pelajaran agama islam khususnya tentang 
bagaimana tata cara mengerjakan shalatberjamah dan sunnat Rawatibserta macam-
macam sujud. 
Hal ini dikemukakan oleh Dra. imarsah oleh penulis, yaitu: 
“Metode ceramah di dalam metode CPDL ini sangat baik di gunakan pada 
pokok bahasan seperti tata cara salat berjama’ah, sholat rawatib serta macam-
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macam sujud ini karena guru dapat menjelaskan secara signifikan tentang 
materi-materi pada pembahasan ini sebelum mempraktekkannya”.6 
 
Hal lain dikemukakan oleh Muhammad Yulianto kepada penulis bahwa: 
 
“Metode ceramah dapat membantu saya lebih dapat memahami pelajaran 
karena pada metode inilah saya dapat mendengarkan penjelasan-penjelasan 
dari materi pelajaran bersama teman-teman yang lain”.7 
 
2. Metode demonstarsi 
 
Setelah melaksanakan metode ceramah tahap selanjutnya yaitu guru 
mengajak para siswa-siswa menuju musollah sekolah untuk mendemonstrasikan atau 
memperagakan dari materi-materi yang telah di jelaskan tadi, tujuan pokok dari 
metode demonstrasi ini dalam proses belajar mengajar adalah untuk memperjelas 
pengertian konsep dan memperlihatkam cara melakukan sesuatu. 
Drs.Imarsah selaku guru bidang studi PAI menyatakan bahwa: 
“Adapun tujuan dari metode demonstrasi dalam metode CPDL ini ialah 
untuk memperagakan atau mempertunjukkan kiat dan proses melakukan 
keterampilan yang telah diuraikan sebelumnya, yakni pada tahapan 
ceramah tadi agar pemahaman para peserta didik lebih teraarah”.8 
 
 Dalam mendemonstrasikan keterampilan tersebut pendidik dapat dibantu 
atau diikuti oleh satu atau dua orang peserta didik (sebaiknya putra-
putri).memperagakan atau memperaktekkan tata cara melaksanakan shalat sunnat 
                                                             
6
 Imarsah, Guru  bidang studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
  
7 Muhammad Yulianto, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 
06 Juni 2012. 
  
 
8 Imarsah, Guru  bidang studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
 
62 
 
 
 
berjamah dan Rawatib Sementara itu, peserta didik yang lainnya memperhatikan 
demonstrasi secara seksama. 
Banyak manfaat yang dapat diraih dengan menggunakan metode demonstrasi 
itu sendiri seperti yang dikemukakan oleh Drs. Imarsah kepada penulis bahwa: 
”Dengan diterapkannya metode Demonstrasi Perhatian siswa dapat lebih 
dipusatkan, Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 
dipelajari.kemudianPengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih 
melekat pada siswa-siswi.9 
 
Selain itu manfaat metode demonstrasi dengan menggunakan alat peraga, 
adalah: 
1. Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turut melakukan 
kegiatan peragaan. 
2. Menghemat waktu belajar dikelas/sekolah. 
3. Menjadikan hasil belajar yang lebih mantap dan permanen. 
4. Membantu siswa dalam mengejar ketinggalan penguasaan atas 
materi pelajaran, khususnya yang diperagakan itu. 
5. Membangkitkan minat dan aktivitas belajar siswa. 
6. Memberikan pemahaman yang lebih tepat dan jelas. 
 
 Metode demonstrasi yang terdapat pada metode CPDL ini membuat peserta 
didik mendapat pengalaman praktis yang dapat membentuk perasaan dan kemauan, 
sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil kesimpulan serta masalah 
yang mungkin timbul dihati peserta didik dapat pula terjawab. 
Hal ini dikemukakan oleh Septia Rini kepada penulis, yaitu: 
“saya sangat senang apabila dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam 
gunakan metode demonstrasi karena pada metode tersebut saya dapat melihat 
langsung tata cara pelaksanaannya setelah mendengarkan penjelasan guru 
                                                             
9
 Imarsah, Guru  bidang studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
  
63 
 
 
 
tadi, di samping itu saya bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena 
saya juga dapat mendemonstrasikan langsung di hadapan teman-teman 
saya.hal ini dapat membuat saya dapat memahami sepenuhnya tentang apa 
dan bagaimana pelaksanaan sholat jama’ah, sunnat rawatib serta macam-
macam sujud”.10 
 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mey Puspitasari kepada penulis 
bahwa: 
”Dengan diterapkannya metode ini saya merasa bahwa pengetahuan saya 
lebih pasti dan jelas karena di sini saya dapat Melihat langsung tata cara 
pelaksanaannya dibandingkan hanya mendengarkan teori-teorinya saja tanpa 
ada praktek”.11 
 
3. Metode Latihan 
Tahap terakhir dari metode CPDL ini adalah penyelenggaraan latihan yang 
berulang-ulang. Pengajaran yang diberikan melalui metode latihan dengan baik selalu 
akan menggasilkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Peserta didik itu akan dapat mempergunakan daya berfikirnya yang 
makin lama makin bertambah baik, karena dengan pengajaran yang 
baik maka anak didik akan menjadi lebih teratur dan lebih teliti 
dalam mendorong daya ingatnya. Ini berarti daya berfikir 
bertambah. 
2. Pengetahuan anak didik bertambah dari berbagai segi, dan anak 
didik tersebut akan memperoleh paham yang lebih baik dan lebih 
                                                             
10 Septia Rini, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
 
11
 Mey Puspita, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
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mendalam. Pendidik berkewajiban menyelidiki sejauh mana 
kemajuan yang telah dicapai oleh anak didik dalam proses 
pembelajaran. Salah satu cara ialah mengukur kemajuan tersebut 
melalui tes tertulis ataupun lisan.  
Latihan dalam Metode CPDL ini yakni  pelatihan keterampilan yang 
sebelumnya telah didemonstrasikan, pelatihan dalam hal ini dianggap sanngat penting 
, karena menurut law of exercise (hukum pelatihan), semakin sering sebuah prilaku 
dilatih atau digunakan maka akan semakin mantap eksistensi prilaku tersebut. 
Ada beberapa prinsip pokok yang perlu diperhatikan guru dalam 
menyelenggarakan pelatihan yakni sebai berikut: 
1. Pelatihan itu harus selalu didahului atau diselingi dengan penjelasan 
guru mengenai dasar pemikiran dan arti penting  yang terkandung 
dalam keterampilan yang sedang dilatihkannya. 
2. Pelatihan ini tidak membosankan siswa, oleh karenanya alokasi waktu 
yang singkat lebih baik. 
3. Pelatihan itu harus menarik perhatian dan minat siswa serta 
menumbuhkan motif siswa untuk berfikir, karena menurut jean piaget, 
seorang siswa selalu berfikir selama ia berbuat. 
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C. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Kelas VIII Di SMP 
Negeri 14 Makassar 
Prestasi dalam belajar merupakan dambaan bagi setiap orangtua terhadap 
anaknya. Prestasi yang baik tentu akan didapat dengan proses belajar yang baik juga. 
Belajar merupakan proses dari sesuatu yang belum bisa menjadi bisa, dari perilaku 
lama ke perilaku yang baru, dari pemahaman lama ke pemahaman baru.Dalam proses 
belajar, hal yang harus diutamakan adalah bagaimana anak dapat menyesuaikan diri 
terhadap lingkungan dan rangsangan yang ada, sehingga terdapat reaksi yang muncul 
dari anak.Reaksi yang dilakukan merupakan usaha untuk menciptakan kegiatan 
belajar sekaligus menyelesaikannya. Sehingga nantinya akan mendapatkan hasil yang 
mengakibatkan perubahan pada anak sebagai hal baru serta menambah pengetahuan. 
Belajar adalah suatu proses perubahan di dalam kepribadian manusia, dan 
perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas 
tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 
pemahaman, keterampilan, daya pikir, dll. Hal ini berarti bahwa peningkatan kualitas 
dan kuantitas tingkah laku seseorang diperlihatkan dalam bentuk bertambahnya 
kualitas dan kuantitas kemampuan seseorang dalam berbagai bidang. Dalam proses 
belajar, apabila seseorang tidak mendapatkan suatu peningkatan kualitas dan 
kuantitas kemampuan, maka orang tersebut sebenarnya belum mengalami  proses 
belajar atau dengan kata lain ia mengalami kegagalan di dalam proses belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 14 
Makassar, maka hasi penelitian yang dilakukan melalui metode dokumentasi pada 
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bagian ini khusus dibahas mengenai  prestasi belajar pendidikan agama Islam di 
SMPN 14 dapat dilihat dari hasil nilai lapor siswa-siswi pada semester ganjil. 
Tabel 5 
Daftar prestasi belajar siswa pada bidang studi pendidikan agama Islam 
semester I (ganjil) tahun ajaran 2011/2012 
No Nama  Kelas Nilai 
    1 Muh Yulianto VIII 7 
2 Sri Wahyuni Suarto VIII 7 
3 Mege Trisakti VIII 8 
4 Septia Rini VIII 7 
5 Mawar VIII 6 
6 Ikhwan Tri Hayyun VIII 7 
7 Dewi Novianti VIII 7 
8 Affan Muhammad VIII 7 
9 M. Akbar Pratama VIII 8 
10 Andika Reski VIII 8 
11 Jabar Nur Abdul Azis VIII 7 
12 Aswar VIII 7 
13 Restu VIII 8 
14 Mey Puspita Rani VIII 8 
15 Rio Febrianto VIII 7 
16 Nur Maulida VIII 7 
17 Riswan VIII 6 
18 Tresno Putrid VIII 8 
19 Riky Prasetyo VIII 8 
20 Fitriani VIII 7 
21 Agung Renaldi VIII 8 
22 Suci Rahman VIII 7 
23 Nurmaliq VIII 7 
24 Very VIII 7 
25 Sri Rahayu VIII 8 
26 Muhammad Inul VIII 7 
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Sumber Data : Dokumentasi guru bidang studi PAI kelas VIII SMPN 14 Makassar, 
tanggal 11 Juni 2012. 
Dari tabel diatas dapat diklasifikasikan sebagai berikut : 
 
KLASIFIKASI NILAI 
 
 
JUMLAH 
 
KLASIFIKASI 
>6 0 Rendah 
6-7 35 Sedang 
8-10 15 Tinggi 
27 Hendra VIII 8 
28 Maryanti VIII 7 
29 Kahar VIII 7 
30 Rifan Isnandar VIII 8 
31 Ardian VIII 6 
32 Dirgantara VIII 7 
33 M.Riski Tamrin VIII 7 
34 Ian Desnah VIII 8 
35 Aldi VIII 8 
36 Reski Damayamti VIII 7 
37 Muh Riky VIII 7 
38 Nuraeni VIII 7 
39 Adi Rahman VIII 7 
40 Widyanti VIII 6 
41 Novita Ishak VIII 6 
42 Kristian Geovani VIII 7 
43 Fauzan VIII 7 
44 Muh. Safei VIII 6 
45 Fitri Usman VIII 6 
46 Musdalifah VIII 7 
47 Angre VIII 7 
48 Erfandi VIII 6 
49 Sabriella VIII 8 
50 Melinda eka VIII 8 
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Jadi prestasi belajar siswa dalam Bidang Studi Penddikan Agama Islam 
termasuk dalam kualifikasi sedang, hal itu terletak antara 6 - 7 sebanyak 35 siswa. 
D. Efektivtas Metode Ceramah Plus Demonstrasi Dan Latihan (CPDL) Di 
SMP Negeri 14 Makassar 
Metode ceramah plus demonstrasi dan latihan (CPDL) merupakan merupakan 
metode kombinasi yang sekarang ini menjadi metode yang digunakan di SMP Negeri 
14 Makassar. Dengan penerapan metode ini, terdapat perubahan yang signifikan 
dibangdingkan dengan menggunakan metode tunggal. Hal tersebut terjadi karena 
kombinasi metode ini bisa membuat proses pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
efektif. Metode CPDL ini digunakan oleh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam 
pada pembelajaran sholat jama’ah, sunnah rawatib serta macam-macam sujud.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 14 
Makassar, maka hasi penelitian yang dilakukan melalui metode obsevasi, wawancara, 
dan dokumentasi pada bagian ini khusus dibahas mengenai  efektivtas metode CPDL 
di SMPN 14 Makassar Sebagaimana halnya lembaga pendidikan pada umumnya, 
guru bidang studi Pendidikan Agama Islam Kelas VIII Di SMP  Negeri 14 Makassar 
dituntut untuk membina siswa supaya menjadi manusia seutuhnya (jasmani dan 
rohani), itu sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas baik guru maupun siswanya 
dalam proses belajar mengajar, karena proses pendidikan tidak hanya menggali dan 
mengembangkan sains, tapi juga lebih penting lagi yaitu menemukan konsepsi baru 
yang utuh, sehingga dapat membangun masyarakat Islam sesuai dengan keinginan 
dan kebutuhan yang diperlukan. 
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Berbicara mengenai Efektivitas metode CPDL pada bidang studi Pendidikan 
Agama Islam dalam pokok bahasan sholat jama’ah, sunnat rawatib serta macam-
macam sujud di SMPN 14 Makassar, penulis tidak dapat merinci satu persatu tentang 
keberhasilan dalam belajar terhadap apa yang dicapai dalam pelaksanaan 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam, namun penulis hanya dapat menggambarkan 
secara umum dengan pengamatan penulis dan dialog yang penulis lakukan dengan 
beberapa responden. Beberapa dari mereka sangat antusias mengikuti pelajaran 
pendidikan agama Islam karena adanya kemauan dalam diri siswa itu sendiri dalam 
meningkatkan prestasi yang ada dalam dirinya. 
Dra.Imarsah selaku guru bidang studi PAI menyatakan bahwa: 
 “Pengetahuan, pengalaman dan keterampilan yang diperoleh akan 
membentuk kepribadian siswa, memperluas kepribadian siswa, memperluas 
wawasan kehidupan serta meningkatkan kemampuan siswa. Bertolak dari hal 
tersebut maka siswa yang aktif melaksanakan kegiatan dalampembelajaran 
akan memperoleh banyak pengalaman.12  
 
 Dengan demikian siswa yang aktif dalam pembelajaran akan banyak 
pengalaman dan prestasi belajarnya meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif 
akan minim/sedikit pengalaman sehingga dapat dikatakan prestasi belajarnya tidak 
meningkat atau tidak berhasil. 
 Maka dapat penulis sisimpulkan bahwa prestasi belajar adalah sesuatu yang 
dapat dicapai yang dinampakkan dalam pengetahuan, sikap, dan keahlian.begitu juga 
dengan siswa-siswi di SMP Negeri 14 Makassar, prestasi belajar mereka dalam 
                                                             
12 Imarsah, Guru PAI  SMP Negeri 14 Makassar, Wawancara, Ruang Guru. 06 juni 2012. 
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bidang studi Pendidikan Agama Islam pada pokok bahasan sholat jama’ah, sunnat 
rawatib dan macam-macam sujud dengan menggunakan metode pembelajaran CPDL 
juga dapat kita ukur jika dilihat dari hal-hal sebagai berikut: 
1. Pemahaman 
 Dengan menggunakan metode CPDL siswa akan lebih memahami maksud 
dari materi yang diajarkan, itu semua dikarenakan metode ceramah yang terdapat 
dalam metode CPDL tersebut bertujuan untuk memberikan pemahaman lansung 
kepada para peserta didik melalui gurunya, guru disini dituntut dapat memberikan 
penjelasan-penjelasan mengenai materi bidang studi Pendidikan Agama Islam hingga 
peserta didik mengerti dan memahami materi tersebut. 
 Hal ini dikemukakan oleh Ihwan Trihayyun kepada penulis bahwa: 
“metode ceramah dalam metode CPDL ini dapat membantu saya memahami 
materi pelajaran denagan baik karena saya dapat mendengarkan penjelasan-
penjelasan guru secara langsung”.13 
2. Keterampilan  
 Keterampilan siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam pada pokok 
bahasan sholat jama’ah, sunnat rawatib dan macam-macam sujud. dengan 
menggunakan metode CPDL dapat dilihat pada saat guru menggunakan metode 
demonstrasi yang juga terdapat pada metode CPDL ini, dimana metode demonstrasi 
bertujuan untuk memperagakan atau mempertunjukkan keterampilan yang telah 
                                                             
13  Ihwan Trihayyun, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 
Juni 2012.  
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diuraikan sebelumnya dalam hal ini yaitu keterampilan siswa dalam memperagakan 
materi yang telah dijelaskan. 
 Hal ini dikemukakan oleh Ardiyan kepada penulis bahwa: 
 “Metode demonstrasi dalam metode CPDL ini sangat membantu saya 
mengingat materi pelajaran karena pada metode ini saya dapat praktek atau 
memperagakannya  langsung sehingga saya dapat mengetahui secara jelas 
tehnik pelaksanaan yang benar dari materi-materi yang telah dijelaskan 
sebelumnya”.14 
3. Pembiasaan 
Dengan menggunakan metode CPDL pada bidang studi pendidikan agama 
islam, pembiasaan dapat kita lihat dalam metode latihan yang terdapat dalam metode 
CPDL itu sendiri, metode latihan disisni bertujuan untuk menanamkan pembiasaan 
pada siswa untuk selalu melakukan latihan secara berulan-ulang agar keterampilan-
keterampilan yang telah dimiliki tidak hilang dengan sendirinya.   
Dra.Imarsah selaku guru PAI mengemukakan bahwa: 
 “Pengukuran prestasi belajar pada bidang studi Pendidikan Agama Islam 
khususnya pada materi pelaksanaan sholat sunnat rawatib di SMP Negeri 14 
Makassar tidak hanya diukur dengan dengan nilai yang diperoleh dalam ujian 
saja, prestasi belajar siswa juga dapat diukur denagan melakuakan 
pengamatan langsung pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan 
melihat pemahaman,keterampilan serta pembiasaan siswa.15 
. 
Menurut hasil penelitian yang mengenai prestasi belajar siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 14 Makassar, penulis melihat bahwa dengan menggunakan metode 
                                                             
14
Ardiansyah, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
  
 
15
 Imarsah, Guru PAI  SMP Negeri 14 Makassar, Wawancara, Ruang Guru. 06 juni 2012. 
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CPDL pada proses pembelajaran pada bidang studi Pendidikan Agama Islam yang 
terkhusus pada pokok bahasan sholat sunnat rawatib itu sanagt membantu siswa 
dalam meningkatkan prestasi belajar mereka Hal ini dapat dilihat dari hasil 
wawancara dan observasi yang dilakukan oleh penulis. 
Selanjutnya pendapat tersebut diperkuat dengan penjelasan yang dikemukakan 
oleh guru bidang studi Pendidikan Agama Islam: 
Dra.Imarsah, guru PAI SMP Negeri 1 4 Makassar mengatakan bahwa: 
“Dengan menggunakan metode CPDL ini siswa lebih antusias mengikuti 
pelajaran agama Islam dibandingkan dengan menggunakan satu jenis metode 
saja, hal ini dikarenakan kombinasi dari ketiga metode tersebut cukup menarik 
perhatian dan minat siswa untuk lebih memahami materi pelajaran contohnya 
metode demonstrasi yang terdapad dalam metode kombinasi ini cukup merik 
perhatian siswa karena disini siswa dapat lebih aktif dan berperan langsung 
dalam memperagakan materi-materi pembelajaran yang telah dijelaskan”.16 
 
Selain itu dikemukakan juga oleh salah satu siswi kelas VIII SMPN 14 
Makassar Mega Trisakti kepada penulis, bahwa: 
Saya sangat senang apabila dalam pembelajaran pendidikan agama Islam pada 
pokok bahasan sholat susnnat rawatib itu di gunakan metode demonstrasi 
karena pada metode tersebut saya dapat melihat langsung tata cara 
pelaksanaannya setelah mendengarkan penjelasan guru tadi, di samping itu 
saya bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran karena saya juga dapat 
mendemonstrasikan langsung di hadapan teman-teman saya.hal ini dapat 
membuat saya dapat memahami sepenuhnya materi-materi yang telah 
diajarkan”.17 
 
                                                             
16 Imarsah, Guru PAI  SMP Negeri 14 Makassar, Wawancara, Ruang Guru. 06 juni 2012. 
 
17
 Mega Trisakti, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
 
 
 
73 
 
 
 
 Atas dasar pemikiran diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa dengan 
metode CPDL dalam bidang studi pendidikan agama Islam pada pokok bahasan 
sholat jama’ah,sunnat rawatib serta macam-macam sujud pada siswa kelas VIII di 
SMP Negeri 14 Makassar sangat efektif digunakan karena dapat meningkatkan 
motifasi belajar siswa yang otomatis dengan meningkatnya motifasi belajar siswa itu 
akan mempengaruhi prestasi belajar siswa menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
Hal serupa juga dikemukakan oleh Affan Muhammad kepada penulis bahwa: 
“Dengan diterapkannya metode CPDL tersebut maka proses 
pembelajaran akan lebih efektif  hal ini dikarenakan metode CPDL 
tersebut yang merupakan metode kombinasi dari beberapa metode 
pembelajaran yang sehingga kekurangan-kekurangan dari salah satu 
metode dari metode CPDL tersebut akan di tutupi oleh metode lain 
dari metode gabungan in”.18 
Dari pernyataan diatas dapat kita ketahui bahwa metode CPDL itu sendiri 
siswa diharapkan dapat memahami dan lebih aktif dalam proses pembelajaran ini 
karena dimana dalam menggunakan metode ini siswa dapat terjun langsung 
mempraktekkan pokok bahasan sehingga dapat memahami secara cepat. 
Hal ini dikemukakan oleh Muhammad Restu oleh penulis, yaitu: 
“Saya sangat senang apabila metode ini digunakan dalam proses 
pembelajaran Agama Islam karena disini saya merasa dapat 
memahami secara jelas karena saya melihat dan 
mendemonstrasikannya langsung setelah mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang pelaksanaan sholat sunnat rawatib tersebut”.19 
 
                                                             
18
  Affan Muhammad, siswa kelas VIII di SMPN 14 Makassar, Wawancara, Ruang Kelas. 06 
Juni 2012. 
  
19 Muhammad Restu, Siswa Kelas VII, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 2012. 
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Sebagai kesimpulan Dra. Imarsah selaku guru bidang studi PAI 
mengungkapkan  kepada penulis, yaitu: 
“Metode CPDL itu sendiri cukup baik bila digunakan dalam proses 
pembelajaran Agama Islam  yang menbutuhkan pemahaman siswa 
metode ini cukup menarik minat para pelajar di SMP Negeri 14 
Makassar, karena metode CPDL itu sendiri merupakan metode 
kombinasi antara metode ceramah  yang merupakan tehnik 
penyampaian pesan pengajaran yang sudah lazim dipakai oleh para 
pendidik di sekolah ini, ceramah diartikan sebagai suatu cara 
penyampaian bahan secara lisan oleh pendidik di muka kelas. sehingga 
pendidik dapat menarik minat dan serta menangkap perhatian siswa 
walaupun jumlahnya banyak disamping itu peserta didik yang kurang 
perhatian mudah diketahui, sehingga mudah diberi rangsanagan.selain 
itu metode demonstrasi yang terdapat dalam metode CPDL ini juga 
brfungsi menarik perhatian siswa , peserta didik akan terpusat kepada 
apa yang didemonstrasikan atau di praktekkan, dan di metode ini 
keaktifan siswa akan lebih terlihat setelah fakum di metode ceramah 
tadi.kemudian metode latihan yang juga merupakan metode yang 
terdapat pada metode CPDL ini juga berfungsi mempermantap 
pelajaran yang sudah dijelaskan dan didemonstrasikan tadi”.20 
Berdasarkan dari hasil observasi dan wawancara, membuktikan metode CPDL 
yang diterapkan pada bidang studi Agama Islam cukup efektif jika diukur melaui tiga 
aspek yaitu pemahaman, keterampilan dan pembiasaan metode CPDL dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP Negeri 14 Makassar dan juga dapat 
membangkitkan minat belajar peserta didik sehingga terciptanya kondisi kegiatan 
belajar mengajar sebaik mungkin dan tujuan pembelajran itu sendiri dapat tercapai. 
                                                             
20 Imarsah, Guru  bidang studi Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kelas. 06 Juni 
2012. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka penulis dapat mengambil suatu 
kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Metode CPDL adalah metode yang sudah sering digunakan dalam bidang 
studi PAI di SMP Negeri 14 Makassar. Adapun tekhnik dari pelaksanaan 
metode CPDL di SMP Negeri 14 Makassar ini dimulai dari menggunakan 
metode ceramah yang dilakukan oleh guru damana dalam hal ini guru 
menjelaskan materi-materi pelajaran dalam hal ini materi tentang 
pelaksanaan sholat jama’ah, sunnat rawatib serta macam-macam sujud, 
selanjutnya mendemonstrasikan atau praktekkan keterampilan-
keterampilan yang telah dijelaskan tadi dalam hal ini keterampilan 
melaksanakan sholat jama’ah, sunnat rawatib serta macam-macam sujud. 
tahap akhir yaitu melakukan pelatihan secara berulang-ulang agar materi 
yang diajarkan tidak hilang dengan sendirinya. 
2. Prestasi Belajar Siswa  pada bidang studi Pendidika Agama Islam masuk 
dalam kategori sedang hal ini dapat dilihat dari data nilai lapor siswa pada 
semester I (ganjil) jumlah siswa yang memperoleh nilai 6-7 berjumlah35 
siswa dari keseluruhan siswa yang berjumlah 50 siswa kelas VIII di 
SMPN 14 Makassar.  
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3. Metode CPDL sangat efektif digunakan dalam bidang studi pendidikan 
agama Islam hal itu disebabkan dalam metode CPDL ini yang merupakan 
metode kombinasi antara metode ceramah yang dapat memberikan 
pemahaman pada siswa yang kemudian dilanjut dengan 
mendemonstrasikan dimana keterampilan siswa dapat dilihat dan diakhiri 
dengan latihan yang berulang-ulang sebagai pembiasaan bagi siswa yang  
sangat disukai oleh siswa karena peda metode ini siswa dapat lebih aktif 
dan berparan langsung dalam proses pembalajaran sehingga tujuan 
pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 
B. SARAN 
Sebagai penutup penulisan dari skripsi ini penulis mengajukan saran-saran 
sebadi berikut; 
1. Hendaknya setiap guru khususnya guru bidang studi pendidikan agama 
islam dapat menerapkan metode-metode pembelajaran yang dapat 
meningkatkan motifasi belajar siswa. 
2. Hendaknya dalam memilih metode pembelajaran guru senantiasa 
mengamati kondisi dan hasil belajar siswanya, sehingga dengan begitu 
guru dapat memilih metode yang baik dan efektif setia proses 
pembelajaran. 
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